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Devi, Mei Rahmayati. 2025. “Analisis Makna Istilah pada Takarir Unggahan Online 

Shop di Instagram Indonesia”. Skripsi. Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan. 

  

ABSTRAK 

  

Kini internet telah menjadi bagian penting dari kehidupan manusia, dengan 

peningkatan signifikan pengguna di Indonesia. Media sosial seperti Instagram 

digunakan sebagai platform bisnis online. Setiap online shop memiliki personal 

branding unik dengan istilah tertentu. Namun, banyak istilah tidak dipahami dengan 

baik, sehingga penelitian ini berfokus pada semantik untuk menganalisis istilah, 

mengisi kekosongan literatur, dan mengurangi kesalahpahaman dalam komunikasi 

bisnis online. Kajian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan jenis makna istilah 

pada takarir unggahan online shop di Instagram Indonesia. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan subjek 

penelitiannya yaitu istilah yang terdapat dalam takarir unggahan online shop di 

Instagram Indonesia, sedangkan objek penelitiannya yaitu semantik. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak, catat, simak bebas libat 

cakap (SBLC), dan teknik baca dan catat. Metode analisis data yang digunakan yaitu 

metode padan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada sebanyak 104 data yang 

telah ditemukan dalam unggahan takarir online shop Instagram di Indonesia. Data 

yang telah didapatkan dapat diklasifikasikan ke dalam enam jenis makna dari tujuh 

jenis makna menurut Geoffrey Leech. Di antaranya, ada makna konseptual sebanyak 

65 data; makna konotatif sebanyak 8 data; makna sosial sebanyak 2 data; makna 

afektif sebanyak 9 data; makna kolokatif sebanyak 15 data; dan makna tematik 

sebanyak 5 data. Semua data tersebut kemudian dijabarkan beserta dengan jenis 

makna yang terdapat dalam unggahan takarir online shop Instagram di Indonesia. 

 

  

Kata kunci: Istilah, Jenis Makna, Instagram, Takarir, Online Shop 
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Devi, Mei Rahmayati. 2025. “Analysis of the Meaning of Terms in the Subtitles of 

Online Shop Uploads on Instagram Indonesia”. Skripsi. Yogyakarta: Universitas 

Ahmad Dahlan. 

ABSTRACT 

Now the internet has become an important part of human life, with a 

significant increase in users in Indonesia. Social media such as Instagram is used as 

an online business platform. Each online shop has a unique personal branding with a 

specific term. However, many terms are not well understood, so this research focuses 

on semantics to analyze terms, fill in the gaps in literature, and reduce 

misunderstandings in online business communication. This study is intended to 

describe the type of meaning of terms in the subtitles of online shop uploads on 

Instagram Indonesia. 

This type of research uses descriptive research with the research subject, 

namely the term contained in the caption of online shop uploads on Instagram 

Indonesia, while the object of research is semantics. The data collection methods 

used are the listen, note, free participation of proficient (SBLC) methods, and the 

reading and recording technique. The data analysis method used is the equivalent 

method.  

The results of this study show that there are as many as 104 data that have 

been found in Instagram online shop caption uploads in Indonesia. The data that has 

been obtained can be classified into six types of meanings out of seven types of 

meanings according to Geoffrey Leech. Among them, there is a conceptual meaning 

of 65 data; connotative meanings as many as 8 data; social significance as many as 2 

data; affective meaning as many as 9 data; the collective meaning of 15 data; and 

thematic meaning as many as 5 data. All of this data is then described along with the 

types of meanings contained in Instagram online shop caption uploads in Indonesia. 

 

Keywords: Terms, Types of Meaning, Instagram, Caption, Online Shop
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, baik 

sebagai alat komunikasi maupun sebagai media penyampaian informasi. Melalui 

bahasa, manusia dapat berbagi ide, perasaan, dan informasi dengan orang lain 

secara efektif. Dalam dunia linguistik, bahasa dipelajari melalui berbagai cabang 

disiplin, salah satunya adalah semantik. Semantik berfokus pada studi mengenai 

makna yang terkandung dalam satuan bahasa, baik itu kata, frasa, maupun 

kalimat. Halliday (1978:141) menjelaskan bahwa makna dalam bahasa memiliki 

keterkaitan erat dengan konteks sosial dan budaya. Dengan demikian, pemahaman 

yang tepat terhadap makna bahasa sangat dibutuhkan, terutama dalam komunikasi 

di era digital saat ini. 

Saat ini, internet telah menjadi bagian integral dari kehidupan manusia. 

Kata internet sendiri berasal dari kata interkoneksi jaringan yang berarti jaringan 

yang saling terhubung. Internet adalah sistem global jaringan komputer yang 

saling berhubungan yang menggunakan standar Internet Protocol Suite (TCP/IP) 

untuk melayani miliaran pengguna di seluruh dunia.Berdasarkan Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah kenaikan penggunaan 

internet Indonesia pada tahun 2024 mencapai 221.563.479 jiwa dari total populasi 
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278.696.200 jiwa penduduk Indonesia tahun 2023. Berdasarkan survei penetrasi 

internet Indonesia tahun 2024 yang dirilis oleh APJII dalam laporannya yang 

diterbitkan pada tahun 2024, tingkat penetrasi internet di Indonesia mencapai 

79,5%. Angka ini menunjukkan kenaikan sebesar 1,4% dibandingkan dengan 

periode sebelumnya. 

Jumlah pengguna internet dari tahun ke tahun semakin meningkat, 

terutama dalam program aplikasi yang mendukung aktivitas sehari-hari, para 

profesional menjadi semakin inovatif untuk menciptakan sesuatu. Pada tahun 

2024, terdapat setidaknya empat jenis media sosial yang paling populer di 

Indonesia: Facebook, Tiktok, Instagram, dan X (Twitter).  Instagram adalah salah 

satu aplikasi yang memiliki peminat yang banyak dari berbagai negara, tidak 

hanya dari Indonesia. Fakta ini didukung oleh data yang dikumpulkan oleh 

Business of Apps dan dipublikasikan oleh Garuda Website pada tahun 2024. 

Berdasarkan data yang dihimpun pada Agustus 2024, jumlah pengguna Instagram 

di Indonesia tercatat sebanyak 90.183.200 orang, atau sekitar 31,6% dari total 

populasi negara tersebut. Sementara itu, data terbaru memperkirakan jumlah 

penduduk Indonesia pada tahun 2024 mencapai sekitar 284.389.952 jiwa. 

Hal ini menunjukkan bahwa hampir sepertiga populasi Indonesia aktif 

menggunakan Instagram, menegaskan peran penting platform ini dalam 

kehidupan digital masyarakat. Dengan angka tersebut, Indonesia menempati 

posisi keempat sebagai negara dengan jumlah pengguna Instagram terbanyak di 

dunia. 
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Instagram menawarkan berbagai jenis fitur seperti video, foto, pesan, 

hingga yang terbaru adalah fitur Instagram shop. Dengan banyaknya pengguna 

tersebut, masyarakat mulai menggunakan Instagram tidak hanya sebagai media 

hiburan dan komunikasi, kini Instagram dimanfaatkan menjadi sebuah ladang 

usaha yang berbasis online.  

Setiap toko yang berbasis internet atau yang umum disebut online shop 

akan memiliki  personal branding yang berbeda-beda. Mulai dengan menawarkan 

harga promo setiap hari atau dengan menggunakan istilah-istilah yang sangat khas 

dengan toko masing-masing. Istilah khusus adalah menuliskan pesan iklan yang 

merangkum isi pesan tersebut ke dalam beberapa kata yang menarik dan 

menempel pada masyarakat. Istilah yang digunakan harus bersifat terkesan 

memaksa agar pesan dapat tersampaikan secara efektif dan sengaja. Dalam apa 

yang terjadi sekarang, banyak istilah muncul dengan maksud dan tujuan. Namun 

dengan semakin banyak istilah yang bermunculan, terjadi kesalahpahaman karena 

masih banyak pembaca yang belum memahami maksud dan tujuan dari postingan 

tersebut. Ini akan memungkinkan peneliti untuk menggunakan teori semantik 

untuk meneliti online shop yang terdapat pada media sosial khususnya pada 

Instagram.  

Penelitian ini mengisi rumpang penelitian dengan menjadikan istilah yang 

digunakan online shop sebagai subjeknya. Dikarenakan hal tersebut, maka kajian 

ini berfokus pada bidang kajian semantik. Semantik adalah bidang linguistik yang 
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mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dan apa yang mereka tandai. 

Dengan kata lain, bidang linguistik mempelajari makna yang terkandung dalam 

satuan ujaran. Semantik juga dapat digambarkan sebagai ilmu yang mempelajari 

makna. 

Penelitian dalam bidang linguistik yang mempelajari makna dari istilah 

yang digunakan oleh online shop penting dilakukan untuk mengisi ruang 

dokumen linguistik yang dapat digunakan untuk berbagai kepentingan. Penelitian 

ini diharapkan dapat membantu dalam memahami istilah, sehingga mengurai 

risiko kekeliruan di masa yang datang. Sejauh ini, kajian dan literatur yang 

membahas mengenai istilah yang digunakan oleh online shop masih terbatas.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disimpulkan 

sebuah rumusan masalah, yaitu bagaimana analisis jenis makna istilah pada 

takarir unggahan online shop di Instagram Indonesia?  

C. Tujuan Penelitian  

Kajian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan jenis makna istilah pada 

takarir unggahan online shop di Instagram Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu teoretis dan praktis. 

1. Manfaat teoretis 
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Penelitian ini bertujuan sebagai sarana untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai kajian linguistik, khususnya dalam bidang 

semantik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan 

rujukan terkait analisis makna, khususnya dalam memahami jenis-jenis 

makna menurut teori Leech, dalam konteks takarir online shop di media 

sosial. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis hasil riset bisa berguna sebagai :  

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini digunakan sebagai salah satu persyaratan akademik yang 

harus dipenuhi oleh mahasiswa Jurusan Sastra Indonesia, Universitas 

Ahmad Dahlan dalam memperoleh gelar Sarjana (S1). 

b. Bagi Pengkaji Lain 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi 

peneliti lain dalam menganalisis fenomena linguistik dengan objek 

yang berbeda, terutama dalam ranah penggunaan bahasa di media 

digital. 

c. Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi pendidik 

dalam merancang materi pembelajaran yang lebih relevan dan efektif, 

dengan memanfaatkan analisis bahasa dalam konteks media sosial 

sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan literasi digital siswa. 
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d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan literasi digital 

masyarakat dengan memberikan pemahaman tentang penggunaan 

bahasa di media sosial dan pengaruhnya terhadap pola pikir dan 

perilaku pengguna. 

e. Bagi Pemilik Online Shop 

Penelitian ini dapat digunakan oleh pemilik online shop untuk 

menyusun strategi pemasaran berbasis bahasa yang lebih persuasif. 

Meningkatkan daya tarik produk melalui pemilihan kata yang sesuai 

dengan tren dan preferensi konsumen. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, tidak ditemukan adanya penelitian 

yang menggunakan subjek dan objek yang memiliki kesamaan dengan penelitian 

ini. Namun terdapat beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

memiliki relevansi yang sama dengan penelitian ini. Berikut penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini, 

Penelitian relevan pertama berasal dari penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Puji Rahayuni (2017) dari Institut Agama Islam Negeri Salatiga dalam 

skripsinya yang berjudul Analisis Semantik Slogan-Slogan di Lingkungan Sekolah 

(Studi Kasus di MI Tarbiyatul Aulad Jombor, Kecamatan Tuntang, Kabupaten 

Semarang). Riset Ayu Puji Rahayuni (2017) menggunakan pendekatan semantik 

untuk mengkaji makna slogan-slogan di lingkungan sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) slogan-slogan yang terdapat di MI Tarbiyatul Aulad 

Jombor terbagi menjadi dua jenis, yaitu slogan pendidikan dan slogan 

motivasi/nasihat. Masing-masing kategori memiliki enam slogan. Slogan 

pendidikan mengandung makna yang berkaitan dengan dunia pendidikan, 

sedangkan slogan motivasi/nasihat berisi ajakan, inspirasi, nasihat, dan motivasi. 

(2) Makna semantik dari slogan-slogan tersebut terbagi menjadi tiga jenis, yaitu 
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makna leksikal, gramatikal, dan kontekstual, dengan masing-masing kategori 

mencakup 12 slogan. Slogan dengan makna leksikal berbentuk kata dasar, slogan 

dengan makna gramatikal berbentuk frasa, klausa, atau kalimat, dan slogan 

dengan makna kontekstual bergantung pada situasi penggunaannya. 

Persamaan dari riset ini dengan riset yang pengkaji lakukan terletak pada 

dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama mengkaji makna menggunakan 

pendekatan semantik. Namun, perbedaannya terletak pada subjek penelitian. 

Penelitian Ayu Puji Rahayuni (2017) menganalisis slogan yang terdapat di 

lingkungan sekolah MI Tarbiyatul Aulad Jombor, sedangkan penelitian ini akan 

membahas makna istilah dalam takarir unggahan online shop di Instagram 

Indonesia. 

Penelitian relevan yang kedua berasal dari riset yang dilakukan oleh 

Chiquita Clarencia dari Universitas Sam Ratulangi (2018) dalam skripsinya yang 

berjudul Jenis-Jenis Makna dari Lirik-Lirik Lagu Terlaris Boyband VIXX. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chiquita Clarencia bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis-jenis makna dalam lirik lagu, serta 

menganalisis makna yang terkandung dalam lirik lagu populer boyband VIXX. 

Dalam risetnya, Clarencia menggunakan metode deskriptif dengan teknik analisis 

data berdasarkan teori makna dari Leech (1981), yang membagi makna menjadi 

tujuh jenis, yaitu makna konseptual, makna konotatif, makna afektif, makna 

reflektif, makna kolokatif, makna sosial, dan makna tematik. Penulis 
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mengidentifikasi kata dan frasa dalam lirik yang mengandung tujuh jenis makna 

tersebut, kemudian menganalisisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik 

lagu populer boyband VIXX hanya mengandung enam dari tujuh jenis makna, 

yaitu 8 makna konseptual, 13 makna konotatif, 5 makna afektif, 13 makna 

reflektif, 9 makna kolokatif, dan 13 makna tematik. 

Persamaan dari riset ini dengan riset yang pengkaji lakukan terletak pada 

objek penelitian, yaitu sama-sama mengkaji semantik dengan menggunakan teori 

Leech. Namun, perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Clarencia meneliti 

subjek berupa lirik lagu terlaris boyband VIXX, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan akan meneliti subjek berupa istilah dalam takarir unggahan online 

shop di Instagram Indonesia. 

Penelitian relevan yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Alvionita Ticoalu (2021) dalam skripsinya yang berjudul Jenis-Jenis Makna Pada 

Lirik Lagu dalam Album Colours oleh Michael Learns to Rock. Alvionita Ticoalu 

(2021) menggunakan pendekatan semantik dengan fokus pada jenis-jenis makna 

yang terdapat dalam lirik lagu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

enam jenis makna dalam lirik lagu album Colours, yaitu: makna konseptual, yang 

menjelaskan arti secara harfiah; makna konotatif, yang menunjukkan makna lebih 

dari sekadar arti konseptualnya; makna afektif, yang mencerminkan perasaan 

penutur; makna reflektif, yang mengungkap makna baru dalam kasus makna 

konseptual ganda; makna kolokatif, yang berkaitan dengan gabungan kata yang 
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cenderung muncul dalam konteks tertentu; dan makna tematik, yang menekankan 

bagaimana suatu kata disampaikan oleh penutur. Namun, peneliti tidak 

menemukan makna sosial, yaitu makna yang mencerminkan lingkungan sosial 

penutur. 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan objek yang serupa 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan dari riset ini dengan riset yang 

pengkaji lakukan terletak pada penggunaan kajian semantik, terutama dalam 

menganalisis jenis-jenis makna menurut Leech. Sementara itu, perbedaannya 

terletak pada subjek penelitian. Penelitian Alvionita Ticoalu menggunakan lirik 

lagu dari album Colours oleh Michael Learns to Rock sebagai sumber data, 

sedangkan penelitian ini meneliti istilah dalam takarir unggahan online shop di 

Instagram Indonesia. 

Penelitian yang relevan yang keempat dilakukan oleh Nurul Azizah 

Jamaludin (2021) dari Universitas Hasanuddin Makassar, dengan judul Analisis 

Makna Istilah dalam Game Online yang Digunakan Bukan pada Konteksnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Azizah Jamaludin (2021) bertujuan untuk 

menganalisis makna istilah dalam game online yang digunakan di luar konteks 

aslinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa istilah dalam game online dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk, yaitu singkatan, kata, dan frasa. Makna 

istilah yang digunakan di luar konteksnya umumnya tetap mengacu pada makna 

aslinya. Namun, terdapat beberapa istilah yang mengalami perluasan makna, 
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seperti damage dan savage. Sementara itu, istilah lainnya seperti AFK, GG, 

ES/EZ, bar-bar, war, bug, lag, epic, cheat, ulti, kill, troll, epic comeback, dan 

knock down tidak mengalami perubahan makna atau tetap memiliki makna 

aslinya. 

Persamaan dari riset ini dengan riset yang pengkaji lakukan terletak pada  

sama-sama menganalisis makna dan jenis makna berdasarkan teori Leech. 

Adapun perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Penelitian Nurul Azizah 

Jamaludin berfokus pada istilah dalam game online, sedangkan penelitian ini akan 

menganalisis makna istilah dalam takarir unggahan online shop di Instagram 

Indonesia. 

Meninjau beberapa penelitian yang telah dikemukakan, peneliti 

merumuskan perbedaan dengan mempersempit ruang lingkup kajian sekaligus 

mendalami analisis yang lebih terfokus pada makna istilah dalam takarir 

unggahan online shop. Hal ini dilakukan karena belum ada penelitian yang secara 

mendalam meneliti makna istilah dalam konteks e-commerce dan media sosial 

dengan pendekatan semantik. Perkembangan penggunaan istilah dalam takarir 

unggahan online shop di Indonesia perlu diperhatikan sebagai bagian dari strategi 

komunikasi digital yang berperan dalam membentuk persepsi konsumen. Tanpa 

pemahaman yang baik mengenai makna dan fungsi istilah-istilah tersebut, 

efektivitas komunikasi pemasaran di dunia digital dapat terhambat, sehingga 

berpotensi memengaruhi daya tarik serta kredibilitas suatu merek atau produk. 
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B. Landasan Teori 

Kridalaksana (2005:132) mengemukakan bahwa semantik mengklaim 

sebagai bagian dari struktur linguistik yang terkait dengan struktur makna 

ungkapan dan makna ujaran. Bahasa atau makna umum dan sistem makna dan 

penelitian. Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian tersebut adalah terminologi 

semantik karya ini adalah kata atau frasa yang mempunyai arti khusus untuk 

sebuah kumpulan kata sebagai media adagium dari ekologi, alat budaya, sosial 

budaya, institut, konsep politik dan manajemen, kepercayaan, kreatif, dan 

gestures dan rutinitas.  

"Istilah" merupakan kata atau frasa yang diungkapkan dengan hati-hati 

untuk menerjemahkan sebuah konsep, evolusi, keadaan, atau karakteristik yang 

khusus untuk area tertentu (Moeliono, dkk., 1988:341). Menurut Chaer (1995:2), 

kata semantik dalam bahasa Indonesia  berasal dari kata Yunani sema (a sign atau 

noun yang berarti tanda). 

Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu 

melekat dari apa yang manusia tuturkan. Istilah makna merupakan kata-kata dan 

istilah yang membingungkan. Pateda (2001:79) mengatakan bahwa istilah makna 

merupakan kata-kata dan istilah yang membingungkan. Makna tersebut selalu 

menyatu pada tuturan kata maupun kalimat. Ferdinand de Saussure (dalam Chaer, 

1994:286) juga mengatakan bahwa makna sebagai pengertian atau konsep yang 

dimiliki atau terdapat pada suatu tanda linguistik. 
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Online shop atau toko online adalah sebuah proses dimana konsumen 

membeli barang secara langsung, layanan langsung dari penjual, dll. Interaktif 

dan real-time tanpa mediasi melalui Internet (Mujiyana & Elissa, 2013). 

Sedangkan menurut (Sari, 2015) online shopping  merupakan proses jual beli 

barang maupun jasa dari seseorang yang menjualnya melalui internet tanpa 

bertatap muka dengan konsumen secara langsung. 

Dalam penelitian ini menggunakan kajian teori berupa  

1. Semantik 

Kridalaksana (2005:132) berpendapat bahwa semantik merupakan 

komponen dari susunan bahasa yang saling berkaitan dengan makna ujaran 

dan struktur makna ujaran, dan pola dan observasi makna dan makna dalam 

sebuah bahasa atau secara umum. Menurut Tarigan (1985:5) semantik 

merupakan tanda-tanda atau lambang-lambang yang menyatakan makna, 

hubungan antara makna yang satu dengan yang lainnya serta pengaruh makna 

tersebut terhadap manusia dan masyarakat. Semantik adalah cabang ilmu 

linguistik  yang memiliki struktur bahasa yang berhubungan dengan makna 

ungkapan dan makna wicara.  

Objek studi semantik adalah makna bahasa. Lebih tepat lagi, makna 

dari satuan-satuan bahasa seperti kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana. 

Bahasa memiliki tataran, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis. Bagian-
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bagian yang mengandung masalah semantik adalah leksikon dan morfologi 

(Chaer, 2013: 6).  

Menurut Leech (1981), "semantik adalah studi tentang makna dalam 

bahasa. Kita tahu bahwa bahasa digunakan untuk mengungkapkan makna 

yang dapat dipahami oleh orang lain. Namun, makna berada dalam pikiran 

kita, dan kita dapat mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran kita melalui 

bentuk bahasa lisan dan tulisan (juga melalui gerakan, tindakan, dll)".  

 

2. Istilah 

Istilah merupakan kata atau rangkaian kata yang digunakan untuk 

merepresentasikan suatu konsep, proses, keadaan, atau karakteristik spesifik 

dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, maupun seni. Istilah merujuk pada 

kata atau frasa yang digunakan untuk menggambarkan konsep, proses, 

keadaan, atau sifat tertentu dalam suatu bidang keilmuan (PUPI, 2018:1). 

 Ada dua macam istilah yaitu istilah khusus dan istilah umum. Istilah 

khusus merupakan frasa yang penggunaanya dan maknanya diluar dari suatu 

bidang tertentu, contohnya pidana (hukum), agregat (ekonomi); sedangkan 

istilah umum merupakan frasa yang menjadi unsur bahasa umum. Contohnya 

ambil alih, daya guna, kecerdasan, dan tepat guna merupakan istilah umum, 

sedangkan radiator, pedagogi, andragogi, panitera. sekering, dan atom 
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merupakan istilah khusus. Sedangkan kata sendiri merupakan satuan bentuk 

terkecil (dari kalimat) yang dapat berdiri sendiri dan mempunyai makna.  

Istilah-istilah yang digunakan oleh sebagian besar akun online shop 

pada aplikasi Instagram merupakan hasil dari pesatnya perkembangan bisnis 

online yang juga melatarbelakangi munculnya berbagai istilah baru yang 

kerap digunakan para pegiat bisnis online. Adanya istilah yang digunakan 

dalam postingan akun online shop pada aplikasi Instagram semata-mata untuk 

menarik minat konsumen untuk mencari tahu lebih jauh mengenai produk 

yang ditawarkan. Selain itu, istilah yang mereka gunakan sebagian besar 

berasal dari serapan bahasa asing, yaitu bahasa Inggris. Istilah juga mereka 

pergunakan sebagai salah satu media promosi dan personal branding. 

3. Makna 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring, makna 

diartikan sebagai (1)arti, (2)maksud pembicara atau penulis; pengertian yang 

diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan (Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, n.d.). Saussure menyatakan bahwa makna adalah 

“pengertian” atau “konsep” yang terdapat pada sebuah tanda linguistik. 

Dengan demikian, makna merupakan hubungan antara kata (leksem) dengan 

konsep (referens), serta benda atau hal yang dirujuk (referen) (Saussure, 

dalam Chaer, 2013, hlm. 29). 
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Menurut Leech dalam bukunya "Semantics" (1981), makna dapat 

dipahami sebagai sesuatu yang melibatkan berbagai dimensi dan aspek. Leech 

menguraikan makna dalam berbagai jenis untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang bagaimana makna dihasilkan dan dipahami dalam 

bahasa. Menurut Leech (1981:89) analisis semantik sering dilihat sebagai 

metode mengklasifikasikan makna suatu kata menjadi karakteristik tertentu. 

Jenis-jenis makna yang diungkapkan oleh Leech yaitu: 

1) Makna Konseptual (conceptual meaning) 

Makna Konseptual disebut dengan makna denotatif atau makna 

kognitif, makna tersebut merujuk pada hal yang logis (Leech, 1981). 

Tujuan menggunakan makna konseptual adalah untuk menyediakan 

perwakilan semantik yang pas untuk sebuah pernyataan. Contohnya 

adalah, kata glass “gelas” atau cup “cangkir” yang memiliki makna 

sebagai tempat atau media yang digunakan untuk meminum air. 

Kesimpulannya, makna konseptual adalah makna yang fokus ke dalam 

hal yang logis.  

2) Makna Konotatif (connotative meaning) 

Leech (1981) mengemukakan bahwa arti konotatif merupakan tafsir 

komunikatif yang diperuntukan suatu ekspresi berdasarkan yang 

ditujukan. Makna konotatif berkaitan dengan interaksi antara sebuah kata 

dengan sesuatu yang dirujuknya.  
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Makna konotatif mencakup ‘sifat putatif’ dari referennya, yang 

dipengaruhi oleh pandangan yang diterima oleh individu, kelompok, atau 

seluruh masyarakat. Makna konotatif tidak hanya terdapat dalam bahasa, 

tetapi juga terkait dengan sistem komunikasi lainnya, seperti seni visual 

dan musik. 

3) Makna Sosial (social meaning) 

Makna Sosial adalah bahasa yang digunakan untuk menggambarkan 

posisi sosial seseorang (Leech, 1981). Beberapa kata–kata yang 

digunakan dikenali sebagai sebuah dialek yang menggambarkan asal–usul 

dari pembicara, dan fitur lainnya menggambarkan hubungan yang 

dimiliki oleh pembicara dan pendengar. 

4) Makna Afektif (affective meaning) 

Makna Afektif adalah makna yang merefleksikan perasaan pribadi 

dari pembicara termasuk sikapnya terhadap pendengar, atau terhadap 

sesuatu yang dibicarakan. Makna ini juga lebih dirasakan secara lisan. 

Biasanya diutarakan melalui unsur konseptual atau konotatif yang 

digunakan. Leech (1981) menyatakan bahwa makna afektif seringkali 

disampaikan secara eksplisit melalui konten konseptual atau konotatif 

dari kata-kata yang digunakan. Sebagai contoh, slogan McDonald's 

adalah "I'm Lovin' It". Ungkapan "Lovin' It" menunjukkan bahwa kalimat 
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ini menggambarkan perasaan penulis dan pembaca terhadap produk 

tersebut. 

5) Makna Kolokatif (collocative meaning) 

Makna Kolokatif adalah makna yang mengandung asosiasi-asosiasi 

yang diperoleh suatu kata, yang disebabkan oleh makna kata–kata yang 

cenderung muncul di dalam lingkungannya (Leech, 1981). Kata "pretty" 

dan "handsome" memiliki makna dasar yang sama yaitu 'menyenangkan 

untuk dilihat'; namun, kedua kata tersebut dapat dibedakan berdasarkan 

kata benda lain yang mungkin muncul bersamaan atau menjadi 

pasangannya. Meskipun demikian, urutan kata-kata benda tersebut dapat 

saling bertukar, seperti dalam contoh "handsome woman" dan "pretty 

woman", di mana kedua ungkapan tersebut dapat diterima, meskipun 

kata-kata tersebut memberikan kesan daya tarik yang berbeda akibat dari 

asosiasi kolokatif kedua sifat tersebut. 

6) Makna Reflektif 

Makna Reflektif adalah makna yang timbul dalam kasus makna 

konseptual, makna yang muncul pada suatu akibat adanya konsep ganda 

tersebut (Leech, 1981). Pada makna reflektif umumnya dalam satu 

kalimat terdapat 2 kata konseptual yang memiliki arti atau makna masing-

masing, tetapi ketika kata tersebut digabungkan akan membentuk makna 

lain atau makna baru. Contohnya pada istilah “raja rimba”, kata “raja” 
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memiliki arti penguasa sedangkan “rimba” berarti hutan. Dalam konteks 

ini, istilah "raja rimba" secara langsung merujuk pada singa, hewan yang 

dikenal sebagai predator puncak di ekosistem hutan atau rimba. 

7) Makna Tematik (thematic meaning) 

Makna Tematik adalah makna yang dikomunikasikan menurut cara 

pembicara atau penulis menata pesannya sesuai titik fokus dan penekanan 

(Leech, 1981) 

Makna adalah fenomena yang kompleks dan beragam, dan 

pemahaman makna melibatkan lebih dari sekadar definisi literal, tetapi 

juga melibatkan konteks sosial, emosional, dan kultural. 

 

4. Online shop dan Instagram 

Dikutip dari laman History of Information, n.d., online shopping 

ditemukan pada tahun 1979 oleh pengusaha asal Inggris yaitu Michael 

Aldrich. Aldrich mengungkapkan online shopping membantu dalam 

pemrosesan transaksi online antara konsumen dan bisnis atau dari bisnis ke 

bisnis. Teknik ini kemudian dikenal sebagai e-commerce. Kemudian pada 

tahun 1980, Aldrich mendistribusikan hasil ciptaannya ke situs belanja online 

yang tersebar di Inggris dan mengalami perkembangan cukup signifikan.  

Online shop di Indonesia bermula dari Andrew 

Darwis yang mendirikan forum jual beli bernama Kaskus pada tahun 1999. 



20 

Online shopping di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup tinggi, 

tetapi masyarakat masih belum menyambut antusias keberadaanya. Pada 

tahun 2010, online shopping mulai menunjukkan eksistensinya dengan 

diluncurkannya beberapa e-commerce unicorn (istilah yang digunakan untuk 

perusahaan startup yang mengalami kesuksesan) yaitu Tokopedia, Gojek, 

Bukalapak, dan sebagainya. Sejak saat itu perkembangan online shopping di 

Indonesia semakin meningkat, pada tanggal 12 Desember 2012 ditetapkan 

sebagai hari belanja online nasional (harbolnas). Menurut hasil survei BPS 

pada masa pandemi COVID19, aktivitas belanja secara online mengalami 

peningkatan sebanyak 27,20%. Sedangkan 35.49% mengalami penurunan 

aktivitas online shopping dan sisanya tetap. 

 

Dalam lingkup online shop di Indonesia terdapat salah satu aplikasi 

yang sering kali digunakan oleh para pelakon jual beli online, aplikasi tersebut 

bernama Instagram. Menurut Atmoko (2012:28), Instagram adalah aplikasi 

yang memungkinkan pengguna untuk berbagi foto dengan cara mengunggah 

atau mengambil gambar, serta menerapkan filter digital yang tersedia guna 

mengubah tampilan dan efek foto. Instagram kini menjadi platform yang 

potensial bagi berbagai jenis akun, termasuk akun informasi, berita, hiburan, 

kesehatan, toko daring, serta media promosi. Saat ini, penggunaan Instagram 

sebagai alat pemasaran digital telah menjadi suatu kenyataan (Aprilya, 2017). 

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi, serta tingginya 
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jumlah pengguna Instagram di Indonesia, mendorong para pelaku usaha untuk 

memanfaatkan platform ini sebagai sarana interaksi dan komunikasi dengan 

pelanggan. 

Pada aplikasi Instagram, sering kali ditemukan istilah yang digunakan 

memiliki ciri khas tersendiri. Beberapa ciri khas yang dimiliki antara lain 

bersifat persuasif yaitu kata atau istilah yang digunakan untuk mempengaruhi 

dan meyakinkan orang lain, attention yaitu kata yang mampu menarik 

perhatian konsumen, interest yaitu menimbulkan minat untuk mencari tahu 

tentang produk atau jasa tersebut lebih lanjut, desire yaitu mampu 

menggerakan hati konsumen untuk membeli suatu produk.  

 

5. Takarir 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, takarir 

adalah "teks pendek yang menjadi keterangan gambar atau ilustrasi" (KBBI 

Daring, 2025), yang sering digunakan sebagai padanan dari caption dalam 

bahasa Inggris, terutama dalam dunia media dan komunikasi visual. Menurut 

Kontenesia (dalam Rosdiana, 2019:69), takarir atau caption merupakan teks 

singkat yang berfungsi untuk memberikan informasi terkait foto yang 

diunggah oleh pengguna. Penulisan takarir pada dasarnya bertujuan untuk 

menjelaskan isi unggahan tersebut. Namun, dalam praktiknya, banyak takarir 

yang tidak mengikuti aturan kebahasaan yang baku. Hal ini terjadi karena 
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pengguna Instagram cenderung menggunakan gaya bahasa yang lebih santai, 

populer, dan tidak formal dalam berkomunikasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek 

Lexy Moleong (2010:132) menjelaskan bahwa subjek penelitian 

merujuk pada informan, yaitu individu yang berada dalam lingkungan 

penelitian dan berperan sebagai sumber informasi mengenai situasi serta 

kondisi di lokasi penelitian. Subjek dalam penelitian ini menggunakan istilah 

yang umum digunakan pada trakarir akun online shop di aplikasi Instagram. 

Karena banyaknya istilah-istilah yang tersedia, maka perlu dibatasi atau 

dilakukan data sampling yaitu pengambilan sampel data. Teknik yang 

digunakan berupa purposive sampling, merupakan metode pemilihan sampel 

dari sumber data yang dilakukan berdasarkan kriteria atau pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2013:85). 

Tujuan dilakukannya teknik purposive sampling adalah untuk 

menghasilkan sampel yang secara logis dapat dianggap mewakili kriteria yang 

dibutuhkan. Adapun kriteria sampel yang termasuk dalam kategori penelitian 

ini adalah istilah berupa istilah dalam jual beli, singkatan, istilah dalam bahasa 

asing yang akan diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, dan istilah yang 

menjadi ciri khas dari toko tertentu. 
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Menurut Sugiyono (2022:38), objek penelitian merupakan atribut, 

karakteristik, atau nilai yang dimiliki oleh individu, benda, atau aktivitas yang 

memiliki variasi tertentu. Objek ini dipilih oleh peneliti untuk dikaji lebih 

lanjut, sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. 

Objek dalam penelitian ini yaitu semantik yang ada dalam istilah. Peneliti 

sangat tertarik untuk menganalisis istilah tersebut, karena banyak banyaknya 

masyarakat yang belum memahami maksud dan tujuan dari istilah yang 

digunakan. Dengan demikian, peneliti ingin menganalisis makna-makna yang 

terkandung didalam istilah yang ada di akun online shop pada aplikasi 

Instagram agar mengetahui maksud dan makna yang terkandung.  

 

B. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif bersifat deskriptif. 

Menurut aliran struktural, analisis deskriptif merupakan analisis bahasa yang 

harus didasarkan atas kenyataan yang ada. Data bahasa yang dianalisis hanya 

data yang ada pada saat penelitian penelitian dilakukan (Soeparno, 2013:106). 

Sedangkan menurut Nazir, penelitian deskriptif merupakan metode yang 

membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 

2011: 54). 

 Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 
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fenomena sosial dan masalah manusia. Moleong (2002:3) mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

pelaku yang dapat diamati. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan makna semantik unggahan istilah  pada online shop di 

jejaring sosial Instagram. Subjek penelitian berupa postingan gambar visual, 

caption istilah, maupun kutipan pada akun Instagram online shop. Unggahan 

istilah tersebut selanjutnya dikumpulkan setelah melakukan screenshot atau 

tangkapan layar pada data yang tersedia. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang harus diterapkan 

dalam memperoleh data. Sesuai dengan maknanya sebagai "penyediaan," 

tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa peneliti mengumpulkan data 

yang memadai. Oleh karena itu, proses penyajian data harus didasarkan pada 

prinsip ketercukupan, yaitu data yang dikumpulkan harus cukup secara 

kuantitas maupun kualitas sesuai dengan jenis dan tipenya (Sudaryanto, 

2015:6).  

Penelitian ini menggunakan metode simak dalam pengumpulan data. 

Teknik dasar yang digunakan adalah teknik sadap, yaitu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara menyadap penggunaan bahasa yang dipakai 
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oleh seseorang atau beberapa orang. Setelah itu, diterapkan teknik lanjutan 

bebas libat cakap (SBLC), yaitu pengamatan terhadap penggunaan istilah 

dalam unggahan Instagram tanpa turut serta dalam percakapan atau interaksi 

dengan pengguna. Setelah data yang relevan ditemukan, dilakukan teknik 

baca dan catat, yaitu mencatat istilah-istilah yang muncul dalam unggahan dan 

deskripsi produk yang berkaitan dengan online shop. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini mencakup istilah dalam bentuk singkatan, istilah dari 

bahasa asing, serta istilah khas yang sering digunakan dalam dunia online 

shop di Instagram. 

Secara prosedural, penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan penyimakan terhadap berbagai unggahan di Instagram 

yang berkaitan dengan online shop. Proses ini dilakukan dengan teknik sadap, 

yaitu pengamatan tanpa interaksi langsung dengan pengguna. 

2. Setelah proses penyimakan, peneliti mengidentifikasi istilah-istilah yang 

muncul dalam unggahan menggunakan teknik bebas libat cakap, yaitu 

mengamati penggunaan istilah tanpa terlibat dalam percakapan dengan 

pengguna.  

3. Data yang telah ditemukan kemudian dicatat menggunakan teknik baca dan 

catat. Istilah-istilah yang diperoleh diklasifikasikan berdasarkan jenisnya, 
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seperti singkatan, serapan dari bahasa asing, dan istilah khas dalam dunia 

online shop. 

4. Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, sebagaimana dijelaskan oleh Mahsun (2017). Analisis dilakukan 

dengan membandingkan istilah dalam berbagai konteks unggahan guna 

menemukan makna yang muncul. 

5. Setelah proses analisis selesai, makna istilah online shop di Instagram dapat 

diidentifikasi sesuai dengan jenis maknanya. Hasil analisis ini kemudian 

disusun untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

fenomena kebahasaan yang terjadi dalam dunia online shop di Instagram. 
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D. Teknik Analisis  

Penelitian ini menggunakan metode padan sebagaimana dikemukakan 

oleh Sudaryanto (2015) dan Mahsun (2017). Metode padan adalah metode 

analisis data yang menggunakan acuan di luar bahasa untuk menentukan 

makna. Metode padan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

padan referensial, yang bertujuan untuk menentukan dan mendeskripsikan 

makna istilah berdasarkan hubungan antara bentuk bahasa dan referennya di 

dunia nyata. Metode ini digunakan untuk menghubungkan istilah-istilah 

dalam dunia online shop di Instagram dengan objek atau konsep yang dirujuk 

dalam praktik e-commerce. 

Teknik yang digunakan adalah teknik pilah unsur penentu (PUP). 

Menurut Sudaryanto (2015:25), alat yang digunakan dalam teknik PUP adalah 

daya pilah yang bersifat mental, yang dimiliki oleh peneliti untuk menentukan 

unsur kebahasaan yang relevan. Dalam penelitian ini, teknik PUP diterapkan 

dengan mengidentifikasi istilah-istilah yang digunakan dalam unggahan 

Instagram terkait online shop, kemudian memilah istilah yang memiliki 

referen nyata dalam dunia perdagangan daring. 
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Setelah unsur-unsur kebahasaan yang memiliki referen nyata terpilah, 

teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik hubung banding (HB). Teknik 

ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan antara istilah yang 

ditemukan dengan makna yang dirujuk dalam konteks penggunaannya. 

Teknik HB yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik hubung 

banding menyamakan (HBS). Teknik HBS digunakan dengan cara 

membandingkan istilah online shop yang ditemukan di Instagram dengan 

referennya dalam dunia e-commerce, sehingga dapat ditentukan kesesuaian 

maknanya.  

Peneliti melakukan analisis, antara lain: 

1. Menganalisis data yang telah diperoleh dengan hasil analisis dalam bentuk 

deskripsi; 

2. Mendeskripsikan data yang telah diperoleh berdasarkan teori semantik. 

Serta tujuh jenis makna menggunakan teori Leech; dan 

3. Menyimpulkan hasil data yang telah diperoleh, sehingga menghasilkan 

kesimpulan dan deskripsi sesuai dengan tujuan penelitian.  

 

E. Instrumen Penelitian  

Menurut KBBI (daring), instrumen adalah alat yang dipakai untuk 

mengerjakan sesuatu; sarana penelitian (berupa seperangkat tes, dsb) untuk 

mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan. Instrumen utama dalam 

penelitian kualitatif adalah manusia atau peneliti. Artinya, peneliti berperan 
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sebagai alat pengumpul data utama karena mampu menyesuaikan diri dengan 

kenyataan di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, kedudukan instrumen 

sangat sentral karena peneliti tidak hanya mengumpulkan data tetapi juga 

menafsirkan makna dari fenomena yang diamati. Menurut Sugiyono (2017), 

penelitian kualitatif menjadikan peneliti sebagai human instrument yang 

memiliki fleksibilitas dalam mengumpulkan data serta dapat beradaptasi 

dengan dinamika di lapangan. Selain itu, penelitian deskriptif kualitatif dapat 

menggunakan instrumen tambahan berupa pedoman wawancara atau kriteria 

analisis makna sebagaimana dirumuskan oleh Leech. Instrumen analisis 

tersebut berfungsi sebagai sarana pendukung bagi peneliti dalam menghimpun 

dan menganalisis data yang telah diperoleh, sehingga dapat membantu dalam 

mengarahkan kajian lebih lanjut secara sistematis. 

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data maka 

peneliti membuat indikator. Indikator penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Indikator Pembeda “Kata” dan “Istilah” Berdasarkan Teori Abdul Chaer 

No Aspek Indikator/Perbedaan 

1 Kata - Satuan bentuk terkecil (dari kalimat) yang dapat 

berdiri sendiri dan mempunyai makna. 

- Kata dipakai dalam berbagai bidang kehidupan 

(umum)    

- Maknanya cenderung tidak pasti (bisa 

dipengaruhi konteks)  

- Fungsi sebagai elemen dasar dalam kalimat dan 
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struktur bahasa 

- Variasi makna tergantung pada konteks kalimat, 

tetapi umumnya lebih luas 

2 Istilah - Kata atau gabungan kata yang dengan cermat 

mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan, 

atau sifat yang khas dalam bidang tertentu 

- Istilah dipakai dalam bidang kehidupan tertentu 

(khusus) 

- Maknanya cenderung pasti (tidak dipengaruhi 

oleh konteks)  

- Makna bersifat teknis dan spesifik untuk bidang 

atau disiplin tertentu 

- Variasi makna terbatas pada disiplin atau konteks 

tertentu, seringkali tidak berubah di luar konteks 

tersebut 

 

Tabel. 2  

Indikator Jenis-Jenis Makna yang Diuraikan Berdasarkan Teori Geoffrey 

Leech 

No Jenis-Jenis Makna Indikator/Kriteria Penentu 

1 Makna Konseptual Yang dikomunikasikan dengan makna yang fokus ke 

dalam hal yang logis dan apa adanya 

2 Makna Konotatif Yang dikomunikasikan dengan adanya nilai rasa 

3 Makna Sosial Yang dikomunikasikan dari keadaan sosial atau 

dialeg mengenai penggunaan bahasa  

4 Makna Afektif Yang dikomunikasikan dari perasaan pribadi penutur 

5 Makna Kolokatif Yang disampaikan melalui asosiasi dengan kata yang 

cenderung terjadi pada lingkup kata yang lain 

6 Makna Reflektif Yang disampaikan melalui asosiasi dengan  

pengertian yang lain dari ungkapan yang sama 

7 Makna Tematik Yang dikomunikasikan dengan cara di mana  

pesannya disusun atas dasar urutan dan tekanan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan data istilah yang telah ditemukan, teridentifikasi sebanyak 

107 data istilah yang terdiri dari bentuk istilah berupa kata dasar, kata majemuk, 

akronim, dan juga frase yang digunakan pada takarir online shop di Instagram 

Indonesia. Data tersebut kemudian diklasifikasikan agar dapat ditentukan jenis-

jenis makna dari istilah yang ditemukan. Hasil riset ini akan disajikan dalam 

bentuk tabel agar mempermudah gambaran tentang jenis-jenis makna istilah 

secara keseluruhan berikut ini 

Tabel 3 

Jenis-Jenis Makna Makna Istilah pada Takarir Unggahan Online Shop di 

Instagram Indonesia Menurut Leech 

N

o 
Jenis makna Jumlah data  Contoh data 

1 

Makna Konseptual 

(conceptual meaning) 
65 

“Available in MISTY BLACK, 

BLUE DENIM, GREY, and Khaki” 

2 Makna Konotatif 

(connotative meaning) 
8 “Mystery Monday @PointCoffeeId 

3 
Makna Sosial (social 

meaning) 

 

2 “CLBK” 

4 

Makna Afektif 

(affective meaning) 
9 

“Grameds, sekarang ada yang 

baru nih di Gramedia Sudirman 

Yogyakarta (hati)” 
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5 Makna Kolokatif 

(collocative meaning) 
15 “Baru launching nih! Kamu udah 

beli belom?” 

6 Makna Tematik 

(thematic meaning) 
5 

“Preloved; Kondisi 97%; Fungsi 

normal; No deffct (defect); 

Diameter 32mm; Rantai kramik; 

Harga Rp.7xx.xxx” 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil identifikasi penulis terhadap istilah pada takarir 

unggahan online shop di Instagram Indonesia, ditemukan terdapat 7 makna 

istilah yang ditemukan. Jenis-jenis makna istilah yang ditemukan pada akun 

online shop di Indonesia berdasarkan teori Leech (1981) dapat dilihat pada 

uraian sebagai berikut: 

1. Makna Konseptual  

Makna konseptual pada istilah yang ditemukan dalam akun online 

shop di Indonesia ditemukan terdapat 65 data. Berikut ini merupakan daftar 

data istilah yang ditemukan pada akun online shop di Indonesia yang 

memiliki makna konseptual. 

1) Data 1.a 

“Available in MISTY BLACK, BLUE DENIM, GREY, and Khaki” 

Pada kalimat di atas terdapat istilah available yang digunakan dalam dunia 

jual beli online. Istilah tersebut berasal dari bahasa Inggris yang jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yaitu “tersedia”. Jadi, istilah available 

secara konseptual memiliki makna untuk menginformasikan kepada pembeli 
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bahwa produk yang ditampilkan dalam lapaknya tersedia dan pembeli tidak harus 

melakukan pre-order (memesan dalam tempo waktu tertentu) untuk mendapatkan 

barang yang diinginkan.  

2) Data 1.b 

“All size (best fit S to L)” 

 

Pada kalimat tersebut terdapat istilah all size dari bahasa Inggris yang 

berarti “semua ukuran”. Secara logis makna dari istilah tersebut adalah 

memberitahukan kepada pembeli bahwa produk yang ditawarkan memiliki 

standar ukuran rata-rata orang Asia. Standar ukuran all size yang digunakan di 

Indonesia yaitu ukuran dari S hingga L.  

3) Data 4.a 

“Harga start Rp. 8 k” 

Istilah “harga start” dimaknai bahwa secara logis harga pada produk yang 

ditawarkan mulai dari harga minimal. Pada kalimat di atas harga yang ditawarkan 

kepada pembeli mulai dari 8 K. Istilah “K” merupakan singkatan dari kilo yang 

artinya ribu. Jadi dapat disimpulkan kalimat di atas memiliki makna bahwa 

penjual ingin menginformasikan kepada pembeli jika barang yang ditawarkan 

dapat dibeli mulai harga 8 ribu rupiah.  

 

 

4)  Data 5.b 

“Khusus untuk yang FOLLOW akun @Pointcofeeid” 
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Kalimat di atas menggunakan istilah dalam bahasa Inggris “follow” yang 

berarti mengikuti. Secara logis, makna dari istilah tersebut adalah untuk 

menginformasikan kepada pelanggan akan mendapatkan promo bagi pelanggan 

yang mengikuti akun Instagram @pointcofeeid. Istilah tersebut merupakan hal 

yang memiliki makna yang sebenarnya sehingga masuk dalam makna konseptual.  

5) Data 6.a 

“kita sudah ready buat live tiktok rutin ya guys” 

Istilah live pada kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia memiliki arti 

“siaran langsung”. Istilah live bermakna video yang disiarkan langsung ke media 

sosial tanpa pengeditan atau pasca produksi. Secara logis, istilah tersebut 

memiliki makna untuk memberitahukan kepada pelanggan bahwa penjual 

melakukan siaran langsung secara rutin untuk mempromosikan produknya agar 

pelanggan dapat melihat produk dan melakukan tanya jawab dengan penjual 

secara langsung. 

6) Data 9.a 

“Open PO” 

Istilah open PO merupakan singkatan dari pre-order yang berarti sebelum-

order. Makna dari istilah tersebut biasa digunakan dalam dunia jual beli sistem 

belanja online yang memungkinkan pembeli untuk melakukan pemesanan produk 

dalam tempo waktu tertentu karena produk yang dipesan tidak tersedia atau ready 

stock.  

7) Data 9.b 

“Estimasi Ready 25 Desember”  
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Kata estimasi pada kalimat di atas menurut KBBI memiliki arti perkiraan. 

Kalimat di atas memiliki makna logis bahwa penjual berusaha menginformasikan 

kepada pembeli bahwa produk yang ditawarkan diperkirakan akan tersedia pada 

tanggal 25 Desember. Istilah tersebut merupakan hal yang logis dan memiliki 

makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual.  

8) Data 9.c 

“DP minimal 50.000” 

Pada kalimat di atas tertera istilah DP merupakan singkatan dari down 

payment. Istilah DP secara logis dapat dimaknai sebagai uang muka yang 

diserahkan seorang pembeli kepada penjual untuk bisa membeli sebuah produk 

dengan sistem pembayaran berjangka (kredit). Istilah tersebut memiliki makna 

yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

9) Data 10.a 

“Tunggu apa lagi coba? Ayo gengs waktunya order dan check out 

buruan klik link yang ada di bio” 

Istilah checkout memiliki arti dalam bahasa Indonesia periksa, memeriksa, 

dan cek. Istilah checkout dalam kalimat tersebut memiliki makna sebagai salah 

satu fitur yang disediakan aplikasi belanja online untuk melakukan pengecekan 

sebelum barang fix untuk dibeli. Istilah tersebut memiliki makna yang sebenarnya 

sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

10) Data 10.b 

“Cek IG story untuk promosi dan discount lainnya atau klik link di Bio 

yah, selamat berbelanja” 
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Pada kalimat di atas terdapat kata discount yang dalam bahasa Indonesia 

berarti potongan. Secara logis dalam kalimat tersebut istilah diskon memiliki 

makna sebagai potongan harga yang diberikan kepada pembeli saat melakukan 

pembelian barang atau jasa. 

11) Data 11.a 

“IDR 115.000” 

Istilah IDR merupakan singkatan dari Indonesian Rupiah atau Rupiah 

Indonesia. IDR merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut mata uang 

negara Indonesia menurut kode resminya mengacu pada ISO atau International 

Organization for Standardization 4217. Istilah IDR digunakan untuk menyebut 

mata uang rupiah secara internasional. Istilah tersebut logis dan memiliki makna 

yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

12) Data 12.a 

“Sold” 

Istilah tersebut bermakna konseptual karena, Istilah sold merupakan istilah 

dalam bahasa Inggris yang berarti terjual. Dalam hal ini, penjual ingin 

menginformasikan kepada pembeli bahwa produk yang ditawarkan sudah terjual 

dan sudah tidak bisa dipesan.  

13) Data 13.a 

“8. Dibawah 200k dikenakan biaya packing 5k” 

Kata packing merupakan istilah dari bahasa Inggris yang berarti 

pengepakan, pembungkusan, dan bungkusan. Istilah packing memiliki makna 

sebagai proses pengemasan pada barang pesanan dengan cara membungkus 

https://kamus.tokopedia.com/h/harga/
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dengan tujuan mengurangi resiko kerusakan barang yang akan terjadi dalam 

perjalanan menuju lokasi pembeli. Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang 

sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

14) Data 13.b 

“10. Penggunaan marketplace diperbolehkan untuk pembelian minimal 

200k” 

Kata marketplace secara logis memiliki arti media online berbasis internet 

(web based) tempat melakukan kegiatan bisnis dan transaksi antara pembeli dan 

penjual dapat berupa website maupun aplikasi. Istilah tersebut logis dan memiliki 

makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

15) Data 13.c 

“12. Item ditutup secara berurutan dari item 001 setelah kata “CLOSE” 

dari Admin, jika belum masih sah untuk bidding” 

Kata admin secara logis memiliki makna sebagai pekerja yang mengelola 

media media online dan memiliki tugas untuk berinteraksi langsung dengan 

pelanggan. Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga 

termasuk dalam makna konseptual.  

16) Data 15.c 

“Payment; BCA, BSI, SHOPEEPAY”  

Kata payment pada kalimat diatas memiliki arti pembayaran. Istilah 

payment   memiliki makna sebagai sistem pembayaran dalam sebuah transaksi 

yang dapat digunakan baik secara tunai maupun non tunai. Istilah tersebut logis 

dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna 

konseptual.  
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17) Data 16.a 

“Original & under retail price” 

Istilah original dalam kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia memiliki 

arti asli. Secara logis, kata original dalam kalimat tersebut dapat dimaknai sebagai 

jenis produk yang merupakan barang resmi asli dari pembuatnya. Istilah tersebut 

logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna 

konseptual.  

18) Data 17.a 

“Ready kamar; overall goodcon,cek condi bisa langsung dm; inc. pack 

exc.adm” 

Pada kalimat tersebut istilah ready kamar dalam bahasa Indonesia berarti 

siap, sedangkan kamar merupakan salah satu ruangan di dalam rumah. Kemudian 

terdapat istilah overall goodcon yang merupakan singkatan dari overall good 

condition, dalam bahasa Indonesia berarti kondisi bagus secara keseluruhan. 

Secara logis istilah tersebut dapat dimaknai bahwa penjual ingin menyampaikan 

kepada pembeli bahwa tersedia kamar yang masih dapat digunakan dengan 

kondisi yang baik.  

19) Data 18.b 

“bisa keep event” 

Istilah keep event yang dalam bahasa Indonesia berarti menyimpan, 

sedangkan event berarti acara. Istilah keep event dapat dimaknai sebagai sistem 

pembelian yang dilakukan ketika pembeli sudah melakukan kesepakatan dengan 

penjual kemudian meminta pembayaran dilaksanakan saat adanya event 
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marketplace di Indonesia dengan tujuan tertentu. Istilah tersebut logis dan 

memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

20) Data 19.a 

“WTS LD jin proof M2U 250k” 

Pada kalimat tersebut istilah WTS merupakan kependekan dari want to sell 

yang berarti ingin dijual. Dengan demikian, istilah WTS dapat bermakna penjual 

menawarkan sebuah produk dan mengumumkannya kepada banyak orang dengan 

tujuan dapat terjual. Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang sebenarnya 

sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

21) Data 20.a 

“WTS WTT WTB <3 10k/10post” 

Pada kalimat tersebut istilah WTT merupakan kependekan dari want to 

trade. Istilah WTT dapat dimaknai sebagai istilah yang digunakan untuk barter 

dan pertukaran barang. Kemudian terdapat istilah WTB yang merupakan 

kependekan dari want to buy yang berarti bermaksud untuk membeli. Istilah ini 

mengacu pada indikasi atau komunikasi oleh calon pembeli bahwa mereka sedang 

mencari produk dan ingin membelinya. Istilah tersebut logis dan memiliki makna 

yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual.  

22) Data 22.b 

“Liat reelsnya sampe habis ada penjelasan dpt apa aja” 

Istilah reels pada kalimat di atas memiliki arti fitur yang ditawarkan 

Instagram berupa video pendek yang dapat digunakan untuk menunjukkan sisi 

kreatif, bercerita, memberikan informasi, dan membuat bisnis lebih mudah 
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ditemukan oleh orang yang mungkin menyukainya. Istilah tersebut logis dan 

memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

23) Data 23.a 

“Best seller” 

Istilah best seller dalam bahasa Indonesia memiliki arti penjualan terbaik 

atau penjualan terlaris. Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang sebenarnya 

sehingga termasuk dalam makna konseptual. Istilah best seller dimaknai sebagai 

istilah yang digunakan untuk menyebut sebuah produk yang banyak dicari dan 

dibeli, sehingga memiliki angka penjualan yang tinggi. 

24) Data 23.b 

“Open ecer dan grosir murah lg” 

Pada kalimat tersebut istilah grosir merupakan kata yang umum digunakan 

dalam jual beli daring maupun langsung di Indonesia. Secara logis istilah grosir 

mengacu pada sistem penjualan di mana barang dibeli dalam jumlah besar dan 

kemudian dijual kembali dengan harga eceran. Istilah tersebut logis dan memiliki 

makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

25) Data 25.a 

“Salam dari owner” 

Pada kalimat tersebut istilah owner dalam bahasa Indonesia berarti 

pemilik. Istilah owner dalam bisnis dimaknai sebagai seseorang atau pelaku bisnis 

yang memiliki projek, membiayai, dan memastikan alurnya berjalan sebagaimana 

mestinya. Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga 

termasuk dalam makna konseptual. 
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26) Data 27.a 

“Bisa split payment, CC / Tokped” 

Istilah CC merupakan singkatan dari credit card. Dalam bahasa Indonesia 

credit card berarti kartu kredit. Istilah CC memiliki makna sebagai alat 

pembayaran secara non tunai yang diterbitkan oleh bank dengan tujuan untuk 

memudahkan dalam bertransaksi. Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang 

sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

27) Data 28.a 

“custom cake Jogja” 

Istilah custom merupakan bahasa Inggris yang jika diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia memiliki arti kebiasaan. Secara logis, istilah custom 

dimaknai sebagai sesuatu yang pembuatannya disesuaikan dengan pesanan berupa 

bentuk, karakter, fungsi tergantung permintaan pembeli. Dalam kalimat tersebut, 

istilah custom digunakan oleh penjual untuk memberitahukan kepada 

pelanggannya bahwa mereka bisa memesan produk sesuai dengan permintaan.  

28) Data 28.b 

“Cake by Keik Kinian start from 50k” 

Istilah start from dalam bahasa Inggris berarti mulai dari. Istilah ini 

dimaknai sebagai istilah yang digunakan oleh penjual untuk menyampaikan 

nominal harga terendah produk yang ditawarkan, namun tidak menutup 

kemungkinan harga melebihi nominal yang disebutkan. Istilah tersebut logis dan 

memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

29) Data 29.a 
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“Super rare item” 

Istilah rare item pada kalimat di atas dalam bahasa Inggris memiliki arti 

barang langka. Istilah rare item dimaknai sebagai barang langka, yang 

eksistensinya sulit ditemukan atau sudah tidak dibuat lagi. Istilah tersebut logis 

dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna 

konseptual. 

30) Data 31.a 

“Boleh keep dulu kan?” 

Keep dalam bahasa Indonesia berarti menyimpan. Istilah ini bermakna 

permintaan konsumen kepada penjual untuk menyimpan produk yang dipesan 

oleh konsumen. Hal ini dilakukan agar penjual tidak dapat menjual produknya 

kepada konsumen lain. Istilah ini biasa digunakan dalam transaksi jual beli 

online. Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga 

termasuk dalam makna konseptual. 

31) Data 32.a 

“DM HANYA UNTUK FIX TAKE” 

Fix take dalam bahasa Indonesia berarti pasti mengambil. Dalam hal ini, 

maksud dari mengambil adalah membeli produk yang ditawarkan oleh penjual. 

Jadi dapat dipahami bahwa istilah fix take bermakna kondisi ketika pembeli sudah 

fix atau pasti memesan suatu barang yang ditawarkan oleh penjual. Istilah ini 

biasa digunakan dalam transaksi jual beli online. Istilah tersebut logis dan 

memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 



44 

32) Data 32.b 

“Split payment / fp exclude admin (jeruk) 2%” 

Split payment dalam bahasa Indonesia berarti pembayaran secara terpisah. 

Split payment dapat dimaknai sebagai istilah yang digunakan untuk menyebut 

suatu pembayaran terpisah yang melibatkan penggunaan beberapa sumber 

pembayaran untuk menyelesaikan seluruh biaya dari satu transaksi. Istilah 

tersebut logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam 

makna konseptual. 

33) Data 33.a 

“dan human error lainnya” 

Istilah human error dimaknai sebagai istilah yang digunakan untuk 

menyebut kerusakan, kecacatan, ketidaksesuaian pada suatu produk yang 

diakibatkan oleh kesalahan aktivitas manusia yang tidak seharusnya. Istilah 

tersebut logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam 

makna konseptual. 

34) Data 33.b 

“COD bisa langsung di toko, luar kota, atau bisa kirim lewat e-commerce 

(APL Olshop)” 

E-commerce merupakan kata dari bahasa Inggris yang memiliki arti 

electronic commerce atau pasar daring. Secara konseptual, istilah E-commerce 

bermakna segala aktivitas jual beli berupa barang atau jasa yang dilakukan 

melalui media elektronik. 

35) Data 33.c 

“Packing bubblewarp” 
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Bubble wrap dalam bahasa Indonesia berarti plastik gelembung. Istilah 

bubble wrap memiliki makna plastik yang memiliki bola-bola udara pada 

permukaan dan digunakan untuk melindungi sebuah benda ketika dikirim ke 

pelanggan untuk menghindari kerusakan dalam perjalanan. Istilah tersebut logis 

dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna 

konseptual. 

36) Data 34.a 

“WW = No” 

Istilah WW merupakan singkatan dari world wide yang dalam bahasa 

Indonesia berarti seluruh dunia. Istilah WW dapat dimaknai sebagai istilah yang 

digunakan untuk mengungkapkan penjualan atau pengiriman produk yang dijual 

dapat dikirim ke seluruh penjuru dunia. Istilah ini termasuk sebagai makna 

konseptual karena mengacu pada arti literal dari istilah "world wide", yaitu 

jangkauan global. 

37) Data 35.b 

“Diskon 50%” 

Dalam hal ini, "diskon 50%" merupakan makna konseptual karena frasa 

ini menyampaikan informasi dasar tentang pengurangan harga sebanyak 50% dari 

harga asli. Makna konseptual dari frasa ini adalah bahwa barang atau layanan 

tersebut dijual dengan potongan harga setengah dari harga yang biasanya. Ini 

adalah informasi yang terlepas dari konteks spesifik di mana frasa ini digunakan 

dan menggambarkan ide dasar dari diskon. 
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38) Data 36.a 

“Restock Bestseller” 

Pada kalimat tersebut istilah restock dalam bahasa Indonesia berarti 

memperlengkapi; menyediakan; menyuplai. Restock bermakna proses melakukan 

pengadaan barang kembali, dengan bahan baku atau produk yang sudah menipis. 

Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk 

dalam makna konseptual. 

39) Data 36.b 

“Capture barang” 

Capture bermakna sebuah proses ketika tampilan layar disimpan di 

komputer atau ponsel dengan format berupa gambar dan digunakan saat membeli 

produk yang diinginkan untuk dikirim ke penjual. Istilah tersebut logis dan 

memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

40) Data 38.b 

“freebies” 

Istilah freebies merupakan istilah yang sering digunakan dalam jual beli 

online khususnya pada merchandise produk kpop. Istilah freebies bermakna 

suvenir barang kpop buatan penggemar yang diberikan secara cuma-cuma ketika 

belanja online, konser, membeli merchandise kpop yang bertujuan untuk 

mendukung idola, menemukan sesama penggemar idola tertentu, dan sebagai 

bonus bentuk rasa terima kasih kepada pelanggan yang membeli merchandise 

kpop di toko tersebut.  

41) Data 39.a 
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“Pembelian boleh mix” 

Istilah mix dapat dimaknai sebagai istilah yang digunakan untuk 

memberikan informasi bahwa produk yang dijual dapat dikombinasikan atau 

dicampur dengan jenis produk yang lain. Istilah tersebut logis dan memiliki 

makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual.  

42) Data 39.b 

“3 pcs 70.000” 

Istilah pcs merupakan singkatan dari pieces yang dalam bahasa Indonesia 

berarti bagian, buah, lembar, potongan, kepingan. Berasaskan paparan arti pcs 

tersebut, jika ditilik secara mendalam makna pcs merujuk pada satuan benda. 

Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk 

dalam makna konseptual.  

43) Data 40.b 

“All Provider” 

Istilah all provider berarti “all” semua dan “provider” merupakan 

fasilitator layanan koneksi internet yang digunakan pada telepon genggam bagi 

konsumen. Secara logis, istilah all provider bermakna sebagai sebutan pada 

sebuah telepon genggam yang dapat  menggunakan semua jenis merek jaringan 

internet yang ada di dunia. 

44) Data 41.a 

“OUT OF STOCK” 

Istilah out of stock dalam bahasa Indonesia berarti tidak adanya 

persediaan. Secara logis, istilah out of stock bermakna suatu keadaan ketika 
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jumlah atau kuantitas produk yang ada pada penjual berkurang atau justru telah 

habis terjual.  

45) Data 42.a 

“FULL PAYMENT” 

Istilah full payment dalam bahasa Indonesia berarti pembayaran penuh. 

Istilah full payment bermakna suatu sistem pembayaran yang penuh di awal 

pemesanan, walaupun dengan sistem pembelian secara pre order atau pembeli 

harus memesan terlebih dahulu. Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang 

sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

46) Data 44.a 

“DISCOUNT TIKTOK Rp.89.000,-” 

Secara logis, istilah discount tiktok bermakna sebagai potongan harga 

yang diberikan berupa voucher atau kupon kepada konsumen yang membeli 

produk hanya melalui aplikasi Tiktok. Istilah tersebut logis dan memiliki makna 

yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

47) Data 45.c 

“ Langsung yaa di offline dan online store kita” 

Istilah offline store dimaknai sebagai sebutan kepada toko fisik atau 

konvensional yang dapat mempertemukan penjual dan pembeli secara langsung 

sehingga pembeli dapat melihat secara langsung produk yang ditawarkan. 

Sedangkan istilah online store memiliki makna sebagai toko yang menyediakan 

produk atau barang-barang, jasa, dan lain sebagainya yang secara real time dan 
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interaktif melalui media internet. Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang 

sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

48) Data 46.a 

“GRATISS!! Mistery Box” 

Istilah mystery box dimaknai sebagai kotak atau paket yang isinya tidak 

diketahui secara pasti, namun disertai dengan keterangan produk yang akan 

diterima oleh pembeli. Mystery box merupakan konsep yang digunakan oleh 

sejumlah online shop untuk mempercepat perputaran produk stok lama dan 

menjualnya dengan harga murah. Hal ini termasuk dalam makna konseptual 

karena memiliki makna sebenarnya.  

49) Data 49.a 

“Ecer 70.000 Resell 65.000” 

Istilah ecer atau ritel (bahasa Inggris: retail) bermakna metode pemasaran 

yang menjual produk secara satuan kepada masyarakat dengan selisih harga dari 

grosir langsung ke tangan konsumen untuk penggunaan pribadi dan bukan bisnis. 

. Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk 

dalam makna konseptual. 

50) Data 50.a 

“vidcondi bisa dm” 

Istilah Vidcondi merupakan singkatan dari video condition yang berarti 

kondisi video. Secara logis, makna istilah vidcondi video asli tanpa dilakukannya 

pengeditan yang menayangkan kondisi barang atau produk yang dijual.  
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51) Data 50.b 

“sesudah dm komen “cdm” yaa, kdg dm nya suka ga masuk hihi” 

Istilah cdm merupakan singkatan dari cek direct message yang berarti 

pesan pribadi. Istilah cdm bermakna permintaan seseorang atau pembeli kepada 

penjual untuk memeriksa fitur pesan pribadi dari penjual tersebut. Istilah tersebut 

logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna 

konseptual. 

52) Data 53.c 

“Sell-buy-trade ins Apple device” 

Istilah sell-buy-trade terdiri dari kata sell yang berarti jual, buy yang 

berarti beli, dan trade yang berarti tukar tambah. Istilah sell-buy-trade bermakna 

program yang dirancang untuk memungkinkan pelanggan dapat melakukan jual 

beli serta tukar tambah pada satu toko sekaligus. Istilah tersebut logis dan 

memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

53) Data 53.a 

“100% ORIGINAL & BERGARANSI” 

Istilah garansi pada kalimat di atas bermakna sebuah pelayanan suatu 

produk atau toko pasca-transaksi konsumen (post-customer transaction) yang 

diberikan untuk menjamin kualitas produk yang ditawarkan serta pemakaian 

barang yang digunakan secara berkelanjutan. Istilah tersebut logis dan memiliki 

makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

54) Data 53.b 

“SMG-PWT” 
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Istilah SMG-PWT merupakan singkatan dari dua kota yang berbeda, yaitu 

SMG untuk kota Semarang dan PWT untuk kota Purwokerto. Istilah tersebut 

logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna 

konseptual.  

55) Data 54.a 

“kancing busui” 

Busui merupakan singkatan dari istilah ibu menyusui, secara logis istilah 

kancing busui bermakna kancing aktif yang berada pada bukaan depannya atau 

bagian dada yang bermanfaat untuk mempermudah ibu yang sedang aktif 

menyusui. 

56) Data 54.b 

“Open reseller & dropship, bisa join grup WA untuk update katalog tiap 

hari” 

Istilah Dropship atau dropshipper pada kalimat di atas bermakna 

seseorang yang menjual produk milik pihak lain, tanpa harus menyetok dan 

mengirimkan pesanan sebab proses pengiriman dilakukan oleh pihak ketiga, yaitu 

produsen atau pemasok besar. Istilah tersebut logis dan memiliki makna yang 

sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual.  

57) Data 55.a 

“Testimoni Batrisyia Micellar Cleansing Gel” 

Istilah Testimoni pada kalimat di atas memiliki makna yaitu pernyataan 

atau komunikasi yang dilakukan oleh pelanggan mengenai experience-nya dengan 

penjual, baik cara pelayanan serta kualitas jasa maupun produk yang dibeli. Istilah 
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tersebut merupakan hal yang logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga 

termasuk dalam makna konseptual.  

58) Data 59.a 

“Cocok bgt buat penunjang OOTD kamu” 

Istilah OOTD merupakan singkatan dari Outfit Of The Day yang berarti 

pakaian hari ini. Dengan demikian, istilah OOTD dimaknai sebagai bentuk dari 

suatu konsep fashion atau style yang dipakai pada hari itu, selain itu OOTD juga 

menjadi simbol eksistensi dalam media sosial. 

59) Data 61.a 

“Barang cepat habis (SCDD)” 

Istilah SCDD kerap kali digunakan oleh penjual yang tidak memiliki 

banyak persediaan dari produk yang dijual. Dengan demikian, istilah SCDD ini 

memiliki makna siapa cepat dia dapat, sama seperti singkatan istilah tersebut 

yaitu Siapa Cepat Dia Dapat. Istilah tersebut merupakan hal yang logis dan 

memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

60) Data 62.a 

“Delivery” 

Istilah delivery dalam bahasa Indonesia dikenal dengan pengiriman. Istilah 

delivery dapat dimaknai sebagai proses pengiriman barang dari tempat asal ke 

tempat tujuan yang telah ditentukan. Istilah tersebut merupakan hal yang logis 

dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna 

konseptual. 
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61) Data 63.a 

“Size 39-43 Unisex Standar Ukuran Indonesia” 

Istilah unisex atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan uniseks 

bermakna sebuah produk yang yang dirancang sedemikian rupa tanpa 

mementingkan gender pemakainya, sehingga dapat dikenakan oleh pria atau 

wanita. Istilah tersebut merupakan hal yang logis dan memiliki makna yang 

sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 

62) Data 64. 

“EIGER BAZZAR” 

Istilah Bazzar atau bazar memiliki makna sebuah event atau 

penyelenggaraan jual beli yang diadakan dalam jangka waktu beberapa hari yang 

bertujuan untuk untuk menjangkau target audiens mereka melalui toko fisik 

maupun daring yang dapat diakses oleh pelanggan. Istilah tersebut merupakan hal 

yang logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna 

konseptual. 

63) Data 67.a 

“WE’RE ON STOCK OPNAME FROM 3-7 JAN 2022, SOOKIDS IS 

AVAILABLE ON 8 JAN” 

Istilah stock opname dalam bahasa Indonesia memiliki makna perhitungan 

persediaan fisik gudang untuk penjualan selanjutnya yang bertujuan untuk 

mengetahui kebenaran data akuntansi yang merupakan salah satu tugas sistem 

pengendalian intern. Istilah tersebut merupakan hal yang logis dan memiliki 

makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam makna konseptual. 
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64) Data 68.b 

“Setel alarm di jam 09.09 ya bestie,karena ini limited stock dan pastinya 

rebutan” 

Istilah limited stock bermakna kondisi dimana produk atau barang yang 

dijual tidak memiliki persediaan yang banyak. Penggunaan istilah limited stock 

juga sering digunakan agar barang terjual lebih cepat. Istilah tersebut merupakan 

hal yang logis dan memiliki makna yang sebenarnya sehingga termasuk dalam 

makna konseptual. 

65) Data 69.a 

“WTO (OPSLOT)” 

Pada kalimat tersebut istilah WTO merupakan singkatan dari Want To 

Opslot atau Oper Slot yang berarti dipindah tangankan. Dengan demikian, secara 

logis istilah WTO merupakan aktivitas seseorang yang ingin memindahtangankan 

atau menjual kembali barang yang dibeli (barang tersebut belum berada di tangan) 

ke orang lain. 

2. Makna Konotatif 

Makna konotatif pada istilah yang ditemukan dalam akun online shop 

di Indonesia ditemukan terdapat 7 data. Berikut ini merupakan daftar data 

istilah yang ditemukan pada akun online shop di Indonesia yang memiliki 

makna konotatif. 

1) Data 5.a dan 5.c 

“Mystery Monday @PointCoffeeId” 

“Jangan lupa cek story Instagram @Pointcofeeid di hari Senin untuk 

dapetin DISKON 50% Mystery Drink”  
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Kalimat di atas memiliki istilah “Mystery Monday” dan “Mystery drink” 

yang berasal dari bahasa Inggris yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia berarti “senin misteri” dan “minuman misteri”. Istilah tersebut memiliki 

makna kiasan yang bukan makna sebenarnya. Makna dari “Mystery Monday” 

bukan berarti senin yang misteri atau minuman misteri melainkan bentuk promosi 

produk minumannya dengan mengunggah foto 3 produk dengan 2 produk yang 

sudah jelas gambar maupun nama produk tersebut, dan 1 produk yang berupa 

siluet. Produk dengan gambar siluet tersebut merupakan mystery drink yang 

dimaksud dan istilah “Mystery Monday” merupakan nama program yang 

diadakan. 

2) Data 18.c 

“split/full co oren” 

Kalimat di atas merupakan makna konotatif karena mengandung gaya 

bahasa perumpamaan. Istilah yang digunakan bukan merupakan makna asli atau 

makna yang sebenarnya. Istilah co oren merupakan penggambaran dari aplikasi 

Shopee yang memiliki warna oren. Karena dalam transaksi jual beli online 

terdapat aturan yang tidak memperbolehkan menyebut platform lain maka untuk 

menunjukan kepada pembeli, penjual menggunakan istilah co oren yang merujuk 

pada aplikasi Shopee.  

3) Data 29.b 

“Idr. k nett box pengganti no nego” 
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Dalam kalimat "Idr. k nett box pengganti no nego,” kata "nego" adalah 

bentuk singkat dari "negosiasi" dan biasanya digunakan dalam konteks informal, 

terutama dalam percakapan sehari-hari atau jual beli online. Penggunaan kata 

"nego" dalam konteks ini mencerminkan cara berkomunikasi yang praktis, 

langsung, dan sering digunakan dalam lingkungan digital atau media sosial, di 

mana para penjual dan pembeli mungkin memahami istilah ini dengan cepat. 

Makna konotatif dari "nego" mencerminkan konsep tawar-menawar yang 

fleksibel dan tidak formal, berbeda dengan kata "tawar" yang mungkin lebih 

umum dalam konteks formal atau sehari-hari yang lebih umum. Jadi, makna 

konotatif "nego" menandakan gaya komunikasi yang lebih kasual dan 

mengedepankan kecepatan serta efisiensi dalam transaksi. 

4) Data 38.a 

“Bisa emoji (jeruk & apel)” 

Emoji jeruk dan apel merupakan istilah yang sering digunakan oleh 

komunitas kpop di Indonesia ketika melakukan aktivitas jual beli barang-barang 

kpop. Emoji jeruk dimaknai sebagai istilah yang digunakan untuk menyebut 

aplikasi Shopee, yang memiliki ciri khas berwarna oranye seperti buah jeruk. 

Sedangkan emoji apel dimaknai sebagai istilah yang digunakan untuk menyebut 

aplikasi Tokopedia yang memiliki ciri khas berwarna hijau seperti apel. Istilah 

tersebut masuk ke dalam makna konotatif karena bukan merupakan makna yang 

sebenarnya.  

5) Data 37.a 

“Biasanya yang boba-boba gini idamannya kaum hawa” 

Istilah boba dalam unggahan tersebut bukan merupakan makna yang 

sebenarnya. Boba merupakan bahan tambahan atau topping yang sering 
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ditambahkan di dalam minuman yang berbentuk bulat seperti bola. Namun dalam 

unggahan tersebut, istilah boba memiliki makna yang digambarkan sebagai 

bentuk kamera pada Iphone yang berbentuk bulat dengan jumlah lebih dari satu 

sehingga memiliki bentuk seperti boba.  

6) Data 43.b 

“Klik link di bio yah, cuss toko oren atau ijo juga boleh” 

Istilah toko oren atau ijo yang terdapat dalam kalimat di atas memiliki 

makna konotatif karena bukan merupakan makna yang sebenarnya atau hanya 

bentuk perumpamaan. Istilah toko oren dimaknai sebagai sebutan kepada salah 

satu aplikasi belanja online di Indonesia bernama Shopee yang memiliki tampilan 

dengan ciri khas berwarna oranye. Sedangkan istilah toko ijo dimaknai sebagai 

sebutan kepada aplikasi belanja di Indonesia yang menggunakan warna hijau 

untuk menjadi ciri khas yang bernama Tokopedia. 

7) Data 57.a 

“For Sale, HW sortiran, untuk harga dan model PM aja ya biar mesra 

#Noafgan #NoRossa #Sultanpandawabagibagidatsunmorris” 

Pada kalimat di atas terdapat istilah #Noafgan #NoRossa yang merupakan 

kata kiasan atau tidak mengandung arti sebenarnya. Kata Afgan merupakan nama 

seorang penyanyi asal Indonesia yang memiliki lagu yang berjudul Sadis. Dengan 

menggunakan istilah “No Afgan” penjual berharap agar pembeli tidak menawar 

dengan harga yang sadis atau dengan harga yang jauh dari yang ditawarkan. 

Istilah No Rossa bermakna permintaan dari penjual kepada pembeli agar tidak 

menawar dengan harga yang tega atau harga yang jauh dari yang seharusnya. 
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3. Makna Sosial  

Makna sosial pada istilah yang ditemukan dalam akun online shop di 

Indonesia ditemukan terdapat 2 data. Berikut ini merupakan daftar data istilah 

yang ditemukan pada akun online shop di Indonesia yang memiliki makna 

sosial. 

1) Data 26.a 

“CLBK” 

Pada kalimat tersebut istilah CLBK merupakan singkatan dari Cuma Lihat 

Beli Kagak. Istilah tersebut masuk ke dalam makna sosial karena mengandung 

bahasa yang menunjukan dialek dari penjual. Penjual tersebut menggunakan kata 

“kagak” yang biasanya merujuk pada dialek bahasa daerah. Kata "kagak" adalah 

variasi dari kata "tidak" yang biasa digunakan dalam bahasa Betawi, yang 

merupakan dialek asli daerah Jakarta dan sekitarnya. Betawi adalah salah satu 

dialek Melayu yang memiliki ciri khas tersendiri dan banyak dipengaruhi oleh 

bahasa Sunda, Jawa, dan bahasa asing seperti Belanda dan Portugis. 

2) Data 60.a 

“FREE ONGKIR 20K Min. Transaksi 444k” 

Istilah free ongkir berasal dari bahasa Inggris Free memiliki arti gratis, 

sedangkan ongkir merupakan singkatan dari ongkos kirim.  Bermakna suatu 

penawaran bebas biaya pengiriman yang diberikan kepada pembeli yang menjadi 

strategi pemasaran untuk menarik para pembeli. Istilah tersebut masuk ke dalam 

makna sosial karena terdapat alih kode dari bahasa Inggris ke Indonesia. Selain 
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itu terdapat dialek bahasa daerah yang ditunjukan dari kata “ongkos”. Dalam 

konteks bahasa Indonesia, "ongkos" digunakan secara umum dan tidak terbatas 

pada satu daerah tertentu, meskipun penggunaannya lebih sering terdengar dalam 

dialek Betawi di Jakarta dan sekitarnya. 

4. Makna Afektif 

Makna afektif pada istilah yang ditemukan dalam akun online shop di 

Indonesia ditemukan terdapat 9 data. Berikut ini merupakan daftar data istilah 

yang ditemukan pada akun online shop di Indonesia yang memiliki makna 

afektif. 

1) Data 3.a 

“Grameds, sekarang ada yang baru nih di Gramedia Sudirman 

Yogyakarta (hati)” 

Istilah Grameds memiliki makna sebutan atau panggilan yang ditujukan 

untuk pelanggan setia toko @gramdeia_jogjasudirman. Penjual menggunakan 

istilah Grameds untuk menciptakan suasana yang lebih akrab dan hangat, 

menunjukkan hubungan yang dekat antara Gramedia dan para pelanggannya. 

2) Data 7.a 

“Yang lagi bingung cari toner bisa banget nih cobain rekomendasi dari 

minelss! Dijamin mantull!” 

Pada kalimat di atas terdapat istilah minelss yang merupakan sebutan atau 

julukan untuk admin @elsbeauty7. Penggunaan istilah minelss digunakan oleh 

admin untuk memberikan kesan akrab kepada pelanggan sehingga pelanggan 

yang berkunjung pada akun tersebut akan merasa disapa dengan penuh cinta oleh 

admin @elsbeauty7.  
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3) Data 18.a 

“Not for sensitive buyer” 

Istilah di atas dalam bahasa Indonesia dapat diartikan bukan untuk 

pembeli yang sensitif.  Istilah yang digunakan tersebut memiliki makna afektif 

karena menunjukan perasaan waspada dari penjual untuk memperingatkan para 

pembeli jika penjual tidak melayani pembeli yang sensitif.  

4) Data 31.b 

“Mince oh mince” 

Pada kalimat tersebut istilah Mince merupakan sebutan yang sering 

digunakan untuk memanggil atau menyebut admin yang mengelola akun online 

shop. Istilah Mince bermakna sebuah panggilan kepada admin yang mengelola 

akun @cahyahouse_store. Mince bertugas sebagai penghubung antara penjual 

dengan pembeli.  

5) Data 40.a 

“Yuk buruan merapat imin tunggu di store @icaresemarang” 

Istilah Imin yang terdapat dalam narasi gambar tersebut merupakan 

sebutan kepada admin yang mengelola akun @icaresemarang. Istilah ini sangat 

sering dijumpai pada narasi foto yang diunggah oleh suatu online shop di 

Indonesia dengan tujuan untuk memberikan kesan akrab.  

6) Data 43.a 

“Di tempat mimin udah mulai hujan nih, tempat mams sudah juga kah?” 

Istilah mimin dimaknai sebagai panggilan yang digunakan untuk 

menyebut admin @zafarastore yang bertugas sebagai penghubung antara penjual 
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dengan pembeli. Penjual menggunakan istilah mimin untuk memberikan kesan 

akrab sekaligus menunjukan kedekatannya dengan pelanggan.  

7) Data 45.b 

“Sudah siap order MyMara” 

Istilah MyMara merupakan gabungan antara kata my yang artinya saya 

atau kepunyaanku dan Mara dari nama toko hyMarra. Istilah MyMara bermakna 

sebutan kepada pelanggan setia produk toko hyMarra agar memiliki kesan ikatan 

kedekatan antara penjual dan pembeli. Penggunaan istilah myMara menunjukan 

rasa sayang dari penjual terhadap para pelanggannya.  

8) Data 52.a 

“Karna banyaknya permintaan buat Restockin Tunic yg jadi best seller 

ini, DAMELIANS sudah bisa rebutan lagi ke store @melstore.jkt.jogja 

buat bawa pulang Sherly Tunic ini ya” 

Istilah Damelians memiliki makna sebutan atau panggilan kepada 

pelanggan setia toko @melstore.jkt.jogja. Penjual menggunakan istilah Damelians 

untuk memberikan kesan akrab sekaligus menunjukan kedekatannya dengan 

pelanggan. Dengan demikian, istilah tersebut memiliki jenis makna afektif karena 

melibatkan perasaan pribadi penjual.  

9) Data 65.a 

“Tenang mincuit dengerin kamu ko!! Karena banyak banget yang 

request varian Matcha di Brow Box, hari ini mincuit bikinin versi 

Matcha nya sesuai  request kamu” 

Pada kalimat tersebut istilah Mincuit merupakan sebutan kepada admin 

yang mengelola akun @bittersweet_by_najla. Istilah Mincuit dimaknai sebagai 

istilah yang digunakan untuk menyebut admin @bittersweet_by_najla, yang 
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berasal dari Min dari kata Admin dan Cuit dari kata Sweet, sehingga menjadi 

Mincuit. Sebutan Mincuit akan memberikan kesan akrab, lebih bersahabat, dan 

mengikuti perkembangan zaman. Dengan demikian, istilah tersebut memiliki 

jenis makna afektif karena melibatkan perasaan pribadi penjual.  

5. Makna Kolokatif 

Makna kolokatif pada istilah yang ditemukan dalam akun online shop 

di Indonesia ditemukan terdapat 15 data. Berikut ini merupakan daftar data 

istilah yang ditemukan pada akun online shop di Indonesia yang memiliki 

makna kolokatif. 

1) Data 8.a 

“Baru launching nih! Kamu udah beli belom?” 

Kata launching jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia berarti kegiatan 

meluncurkan atau memperkenalkan sesuatu yang baru, tapi ada juga kata debut 

yang juga berarti penampilan pertama atau peluncuran. Kedua kata tersebut 

memiliki perbedaan yang terletak pada jenis- jenis kata yang mengikutinya. Kata 

launching lebih sering muncul dalam kolokasi dengan peluncuran produk atau 

layanan baru. Sementara itu, kata debut lebih sering digunakan dalam konteks 

penampilan pertama seseorang atau sesuatu, seperti dalam dunia hiburan 

(misalnya, debut artis). Dalam bahasa sehari-hari, kita lebih sering mendengar 

launching produk daripada debut produk, sehingga membuat kata launching 

lebih alami dan sesuai dalam kalimat tersebut. 

2) Data 11.b 
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“pengiriman by COD/jnt/jne/gosend” 

Dalam kalimat “pengiriman by COD/jnt/jne/gosend,” kata-kata seperti 

"pengiriman" dan "by COD/jnt/jne/gosend" memang sering digunakan bersama 

dalam konteks e-commerce atau pengiriman barang. Sehingga, ini dapat 

dianggap memiliki makna kolokatif, karena ada kebiasaan atau pola dalam 

penggunaan kata-kata ini secara bersamaan. Secara keseluruhan, istilah tersebut 

memiliki makna kolokasi berupa opsi jasa pengiriman barang yang dapat dipilih 

oleh pelanggan.  

3) Data 15.a 

“Hoodie fashion berkeley univ second” 

Dalam konteks mode atau produk, kata "second" sering digunakan dalam 

bahasa Inggris untuk merujuk pada barang yang dijual dalam kondisi bekas tetapi 

masih layak pakai. Ini adalah istilah yang umum dalam konteks penjualan barang 

bekas (misalnya, "second-hand clothes" atau "second-hand books"). "Second" 

memiliki konotasi yang lebih positif dan spesifik dalam konteks barang bekas 

yang masih dalam kondisi baik, berbeda dengan "bekas" yang bisa terdengar 

lebih umum dan kadang-kadang memiliki konotasi negatif. Oleh karena itu, 

"second" adalah kolokasi yang tepat daripada “bekas”. 

4) Data 21.a 

“Gratis ongkir belanja di Tokopedia + voucher cashback up to 100k tiap 

bulan” 

Pada kalimat tersebut istilah cashback merupakan kata yang berasal dari 

bahasa Inggris yang berarti uang kembali. Istilah cashback memiliki makna yaitu 
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hadiah uang tunai, non tunai, voucher atau bisa berupa poin yang diberikan oleh 

penjual setelah seseorang melakukan pembelian barang atau jasa di toko tersebut. 

Istilah tersebut memiliki makna kolokatif karena penggunaan istilah cashback 

lebih tepat daripada penggunaan kata “kembalian”. Dalam konteks ini, istilah 

cashback lebih sering digunakan dalam bahasa sehari-hari dan konteks 

pemasaran daripada kembalian ketika merujuk pada insentif finansial yang 

diberikan kepada pelanggan setelah melakukan pembelian. Cashback sering kali 

berkolokasi dengan kata-kata seperti voucher, diskon, atau promo dalam konteks 

belanja online. Hal ini berbeda dengan kembalian yang lebih umum digunakan 

dalam konteks transaksi tunai di mana uang kembalian diberikan setelah 

pembayaran. 

5) Data 22.a 

“Harga sale yang gamasuk akal! Masa tbtb discount nya 50%” 

Istilah sale berasal dari bahasa Inggris yang berarti jual/obral/lelang. 

Dalam kalimat tersebut memiliki makna menawarkan produk yang sedang 

diskon. Istilah tersebut memiliki makna kolokatif karena tepat digunakan 

daripada kata “obral atau diskon”. Hal ini karena istilah discount sudah 

digunakan pada kalimat kedua, dan istilah sale lebih tepat untuk menyatakan 

potongan harga yang lebih besar dibanding istilah discount. Kata sale digunakan 

dalam konteks yang tepat untuk mengekspresikan acara penjualan dengan 

potongan harga besar, sedangkan discount digunakan untuk menunjukkan 

potongan harga spesifik. 
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6) Data 24.a 

“Mau beli baru tapi gak masuk budget?” 

Dalam konteks kalimat "Mau beli baru tapi gak masuk budget?", kata 

"budget" digunakan dalam makna kolokatif. Artinya, "budget" digunakan sesuai 

dengan kebiasaan atau kecenderungan penggunaan dalam konteks tertentu, 

meskipun padanan bahasa Indonesianya adalah "anggaran". Kata "budget" dalam 

bahasa Indonesia sering digunakan dalam konteks sehari-hari, terutama dalam 

percakapan informal, untuk merujuk pada alokasi dana atau perencanaan 

keuangan pribadi. Penggunaan kata "budget" dalam kalimat tersebut 

mencerminkan realitas penggunaan bahasa sehari-hari yang lebih akrab dan 

natural bagi pembicara. 

Jadi, menurut teori makna kolokatif dari Leech, penggunaan kata 

"budget" dalam kalimat tersebut lebih tepat dan sesuai dengan kebiasaan 

penggunaan bahasa dalam konteks tertentu dibandingkan dengan kata 

"anggaran". 

7) Data 30.a 

“#Grabfood; #Gofood; #Nufood; #bisaDO” 

Istilah di atas menunjukkan makna kolokatif. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan penggunaan istilah yang memiliki kolokasi sama. Istilah “#Grabfood; 

#Gofood; #Nufood; #bisaDO memiliki makna yaitu mitra dari toko tersebut 

yang menawarkan jasa untuk mengantarkan produk sampai ke tangan pembeli.  
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8) Data 35.a 

“Barang Reject” 

Dalam hal ini, "barang reject" terdiri dari dua kata, yaitu "barang" yang berarti 

objek atau produk dan "reject" yang berarti ditolak atau tidak diterima. Reject 

bermakna istilah yang digunakan untuk menyebut suatu produk yang rusak atau 

tidak memenuhi standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau merek yang 

merilis produk tersebut. Istilah tersebut memiliki makna kolokatif berkolokasi 

dengan kata “second” dan “preloved”. Istilah "barang reject" adalah kolokasi 

karena kedua kata ini sering digunakan bersama untuk menggambarkan produk 

yang ditolak atau tidak lolos standar kualitas. Penggunaan kata "reject" dalam 

kombinasi dengan "barang" menciptakan pemahaman khusus yang secara jelas 

menunjukkan jenis barang tersebut. 

Jadi, menurut teori makna kolokatif dari Leech, "barang reject" termasuk dalam 

jenis makna kolokatif. Kombinasi kata-kata ini membentuk sebuah frasa yang 

memiliki makna spesifik yang berbeda dari makna individu kata-kata tersebut 

jika berdiri sendiri. 

9) Data 45.a 

“New Arrivals” 

New arrivals dalam bahasa Indonesia berarti sesuatu yang baru. New 

arrivals dapat dimaknai sebagai produk yang merupakan persediaan, model, 

desain baru yang sebelumnya belum tersedia di toko. Istilah new arrivals 

memiliki makna kolokatif karena penggunaanya lebih tepat daripada istilah 
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“produk baru”. Istilah new arrivals lebih memiliki kesan menarik, cenderung 

memiliki asosiasi positif dan lebih menarik dalam konteks pemasaran. 

10) Data 47.a 

“Mana nih pecinta hermes walaupun kw kualitas oke dm ya yg minat” 

Istilah KW berasal dari kata “kualitas,” yang dalam konteks ini memiliki 

makna “imitasi” atau “tiruan.” Oleh karena itu, barang KW mengacu pada 

produk yang dibuat sebagai salinan, replika, atau imitasi dari barang lain. Produk 

ini diproduksi tanpa izin resmi atas hak merek yang terkait, sehingga proses 

pembuatannya hanya meniru produk asli. Dengan demikian, secara sederhana, 

barang KW dapat dikategorikan sebagai barang palsu. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI, online), barang palsu memiliki makna yang setara 

dengan "tiruan," di mana kata “tiruan” dalam KBBI diartikan sebagai sesuatu 

yang tidak asli (bukan tulen), palsu, atau imitasi. Dalam konteks ini, istilah 

"KW" memang relevan dan tepat karena memiliki kolokasi yang kuat dengan 

produk imitasi. Leech menyebutkan bahwa makna kata atau istilah tidak hanya 

dipengaruhi oleh definisi literalnya, tetapi juga oleh bagaimana istilah tersebut 

bdigunakan dalam konteks sosial. 

Istilah "KW" mengacu pada produk yang dibuat meniru produk asli, dan 

penggunaannya dalam kalimat seperti "pecinta Hermes walaupun KW kualitas 

oke" menyiratkan bahwa meskipun produk tersebut bukan produk asli (tiruan 

atau replika), kualitasnya dianggap baik oleh beberapa orang. Ini membuat istilah 

"KW" lebih mudah diterima dan dipahami di masyarakat dibandingkan dengan 
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istilah lain yang mungkin lebih teknis atau kurang familiar. Secara keseluruhan, 

penggunaan istilah "KW" adalah sesuai dan efektif dalam konteks ini karena 

bahasa tersebut mencerminkan pemahaman umum masyarakat mengenai produk 

imitasi dengan cara yang lebih informal dan familiar. 

11) Data 48.a 

“Order via DM only” 

Istilah DM berasal dari "Direct Message" yang memiliki maksud pesan 

langsung. Istilah DM bermakna sebagai fitur berkirim pesan dengan satu orang 

atau lebih yang memumungkinkan penggunanya untuk bertukar teks, 

menanggapi unggahan, cerita, dan foto secara pribadi. Istilah DM lebih tepat 

digunakan daripada kata “inbox” atau “personal chat”. Istilah DM lebih tepat 

digunakan dalam konteks ini karena secara spesifik merujuk pada fitur pesan 

langsung yang memungkinkan komunikasi pribadi. Berbeda dengan istilah 

"inbox" atau "personal chat," yang mungkin lebih umum dan tidak selalu 

merujuk pada fitur pesan langsung dengan kejelasan yang sama. “Inbox” bisa 

merujuk pada kotak masuk secara umum, dan "personal chat" tidak selalu 

menyiratkan fitur spesifik di media sosial yang hanya memungkinkan 

komunikasi langsung tanpa interaksi publik. 

12) Data 48.b 

“Pembayaran Dana/TF/Shopeepay” 

Istilah Dana/TF/Shopeepay merupakan kelompok istilah yang dalam 

lingkup yang sama yaitu metode pembayaran. Tf merupakan singkatan dari 
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istilah “transfer”. Menurut Kasmir (2012: 130), transfer didefinisikan sebagai 

proses pemindahan dana dari satu rekening ke rekening lainnya yang dilakukan 

untuk berbagai keperluan. Secara keseluruhan, istilah tersebut memiliki makna 

yaitu opsi metode pembayaran yang dapat digunakan oleh pelanggan untuk 

membayar produk yang sudah dibeli. Dalam hal ini, istilah "Dana," "TF," dan 

"ShopeePay" berkolokasi dengan "metode pembayaran" atau "opsi pembayaran" 

karena mereka sering muncul dalam konteks yang sama dalam transaksi finansial 

digital. 

13)  Data 58.a 

“BACK IN STOCK” 

Istilah back in stock dalam bahasa Indonesia berarti tersedia kembali. 

Dengan demikian, istilah back in stock bermakna persediaan barang yang sempat 

terjual habis kembali hadir dan tersedia kembali. Istilah back in stock masuk 

dalam makna kolokatif karena istilah tersebut lebih tepat digunakan daripada 

istilah “available” atau “tersedia”. "Back in stock" termasuk ke dalam makna 

kolokatif karena istilah ini sering digunakan dalam konteks ritel atau penjualan 

untuk menunjukkan bahwa barang yang sebelumnya habis telah tersedia lagi. 

Istilah ini lebih spesifik dan sesuai dalam konteks ini dibandingkan dengan 

istilah umum seperti "available" atau "tersedia", yang tidak menyiratkan bahwa 

barang tersebut sempat habis sebelumnya. 

14) Data 66.a 

“Kondisi BIB original” 
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Istilah BIB merupakan kependekan dari Back In Box yang berarti 

dimasukkan kembali ke dalam kotak. Dengan demikian, istilah BIB dapat 

dimaknai sebagai istilah yang menjelaskan mengenai produk yang dijual 

merupakan barang yang belum pernah digunakan dan masih dalam kemasan 

aslinya. Istilah BIB masuk dalam makna kolokatif karena istilah tersebut lebih 

tepat digunakan daripada istilah “preloved” atau “bekas” karena memberikan 

gambaran yang lebih akurat tentang kondisi produk tersebut. 

15)  Data 68.a 

“Besok banget ini! FLASH SALE CUMA 9.999!” 

Flash sale merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang berarti penjualan 

kilat. Istilah flash sale itu sendiri bermakna suatu sistem penjualan dalam dunia 

e-commerce yang konsepnya memberikan tawaran harga yang rendah (diskon) 

akan tetapi penjualan ini hanya berlaku dalam jangka waktu yang sudah 

ditentukan. Penggunaan istilah tersebut tepat digunakan daripada menggunakan 

istilah “diskon”. Pernyataan bahwa flash sale lebih tepat digunakan daripada 

"diskon" sesuai dengan pandangan Leech, karena flash sale memiliki makna 

konotatif yang spesifik dan sesuai dengan konsep promosi yang dimaksud, 

sedangkan "diskon" memiliki makna yang lebih umum dan tidak menyiratkan 

urgensi atau durasi terbatas.  

6. Makna Tematik   

Makna tematik pada istilah yang ditemukan dalam akun online shop di 

Indonesia ditemukan terdapat 5 data. Berikut ini merupakan daftar data istilah 
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yang ditemukan pada akun online shop di Indonesia yang memiliki makna 

tematik. 

1) Data 14.a 

“Preloved; Kondisi 97%; Fungsi normal; No deffct (defect); Diameter 

32mm; Rantai kramik; Harga Rp.7xx.xxx” 

Pada kalimat di atas terdapat kata preloved yang memiliki makna suatu 

barang yang sudah dipakai sebelumnya dalam keadaan masih bagus dan tidak 

cacat. Kemudian diikuti no defect yang memiliki makna tidak memiliki kerusakan 

atau kerusakan. Istilah no defect merupakan penekanan dari kata sebelumnya 

preloved. Oleh karena itu, kalimat di atas termasuk makna tematik karena 

memiliki fokus dan penekanan di dalamnya.  

2) Data 15.b 

“Bisa juga rekber via Shopee (link di bio)” 

Kata rekber via Shopee merupakan istilah yang memiliki makna tematik 

karena dalam implementasinya pada kalimat di atas, istilah tersebut menekankan 

kepada pelanggan bahwa pembayaran dapat dilakukan menggunakan rekening 

bersama melalui platform Shopee. Makna tematik bisa dilihat pada penekanan 

bahwa transaksi melalui Shopee adalah opsional dan bisa dilakukan oleh 

pelanggan. 

3) Data 19.b 

“LD namjoon pws (mulus semua tapi di belakang atas ada damage dikit) 

95k” 

Istilah damage bermakna ungkapan yang menerangkan sebuah produk 

memiliki kerusakan atau tidak, baik kerusakan kecil maupun besar. Dalam 
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kalimat tersebut, istilah damage merupakan bentuk penekanan karena 

mengonfirmasi kepada pembeli bahwa terdapat sedikit kerusakan pada bagian 

belakang produk.   

4) Data 51.a 

“offer by dm” 

Istilah offer by dm berarti penawaran melalui DM (bahasa Inggris: direct 

message) atau pesan pribadi. Istilah diatas memiliki makna tematik karena penjual 

menekankan kepada penjual bahwa penawaran atau negosiasi produk dilakukan 

hanya melalui DM (direct message) atau pesan pribadi di Instagram penjual. 

Istilah “offer by dm” dapat diklasifikasikan sebagai makna tematik karena 

menekankan bahwa komunikasi untuk penawaran harus dilakukan melalui saluran 

tertentu, yaitu DM. Ini membantu mengarahkan pemahaman bahwa hanya melalui 

saluran tersebut penawaran dapat dilakukan, yang merupakan informasi penting 

dalam konteks komunikasi. 

5) Data 56.a 

“!BOOKED! Sportster 48 2011 full asesoris. Thank you sultan muda 

andalan gue” 

Istilah booked bermakna kondisi dimana suatu barang atau produk yang 

ditawarkan sudah dipesan oleh konsumen dengan memberikan uang muka sebagai 

jaminan. Dalam kalimat “!BOOKED! Sportster 48 2011 full asesoris. Thank you 

sultan muda andalan gue,” istilah “booked” digunakan untuk menekankan bahwa 

produk tersebut sudah dipesan oleh orang lain dan, oleh karena itu, tidak tersedia 

untuk penawaran lain. Penekanan ini menunjukkan bahwa informasi ini penting 



73 

bagi pembaca untuk memahami bahwa barang sudah tidak bisa dijual atau ditawar 

lagi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN  

Ditinjau dari hasil riset serta pembahasan yang diperoleh tentang 

bentuk istilah berupa kata dasar, kata majemuk, akronim, dan juga frase pada 

takarir online shop di Instagram Indonesia ditemukan 69 gambar yang 

diperoleh dari akun online shop di Instagram terdapat sejumlah 107 data yang 

dapat diklasifikasikan sesuai dengan kriteria jenis-jenis makna berdasarkan 

tujuh jenis makna menurut Leech.  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap 107 data Leech 

akun online shop dapat disimpulkan sebagai berikut. Wujud jenis makna 

konseptual (conceptual meaning) ditemukan sejumlah 65 data, konotatif 

(connotative meaning) ditemukan sejumlah 7 data, sosial (social meaning) 

ditemukan sejumlah 2 data, afektif (affective meaning) ditemukan sejumlah 9 

data, kolokatif (collocative meaning) ditemukan sejumlah 15 data, dan tematik 

(thematic meaning) ditemukan sejumlah 5 data. 

 

B. SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait istilah takarir unggahan 

online shop di Instagram di Indonesia, terdapat beberapa rekomendasi bagi 
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para pembaca dan peneliti selanjutnya, yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dipublikasikan dan diakses oleh khalayak 

luas, khususnya pengguna media sosial Instagram, untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai jenis-jenis makna menurut 

Leech. Dengan mempelajari jenis makna tersebut, pembaca akan lebih 

memahami pesan yang terkandung dalam unggahan online shop di 

Instagram, sehingga dapat mengurangi kesalahpahaman antara pembeli, 

penjual, dan kurir pengiriman. 

2. Penulis berharap penelitian selanjutnya dapat memperdalam kajian 

tentang makna dan pengelompokan istilah jual beli online di Instagram. 

Seiring dengan perkembangan zaman, istilah-istilah baru terus 

bermunculan di media sosial, sehingga penelitian lanjutan diharapkan 

dapat memperluas cakupan dan terus mengikuti perkembangan istilah-

istilah tersebut di platform media sosial lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran. 1  Data gambar istilah pada takarir unggahan online shop di Instagram 

Indonesia 
 

No Gambar Data Wujud Istilah 

1 

 

a. Available  

b. All size 

2 

 

a. Link  

b. Bio 
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3 

 

a. Grameds 

4 

 

a. Harga Start 

b. Rp._k 

 

5 

 

a. Mystery Monday 

b. Follow 

c. Mystery Drink 
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6 

 

a. Live 

 

7 

 

a. Minels 
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8 

 

a. Launching 

 

9 

 

a. Open PO 

b. Estimasi 

c. DP 
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10 

 

a. Check Out 

b. Discount 

 

11 

 

a. IDR 

b. COD, Jnt, Jne, 

dan Gosend 

 

12 

 

a. Sold 
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13 

 

a. Packing 

b. Marketplace 

c. Admin 

 

14 

 

a. Preloved dan No 

Deffct (defect) 
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15 

 

a. Second 

b. Rekber Shopee 

c.  Payment 

 

16 

 

a. Original 
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17 

 
 

a. Ready Kamar; 

Overall oodcon 

 

18 

 

a. Not For 

Sensitive Buyer 

b. Keep Event 

c. Co Oren 
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19 

 

a. WTS 

b. Damage 

 

20 

 

a. WTT dan WTB 

 

21 

 

a. Cashback 
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22 

 

a. Sale 

b. Reels 

 

23 

 

a. Best Seller 

b. Grosir 

 

24 

 

a. Budget 
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25 

 

a. Owner 

26 

 

a. CLBK 

27 

 

a. CC 
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28 

 

a. Custom  

b. Start From 

 

29 

 

a. Rare Item  

b. Nego 

 

30 

 

a. Grab Food, Go 

Food, Nu Food, 

dan DO 
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31 

 

a. Keep  

b. Mince 

 

32 

 

a. Fix take 

b. Split Payment / 

Fp 

 

33 

 

a. Human Error 

b. E-commerce 

c. Bubble Wrap 
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34 

 

a. WW 

35 

 

a. Reject  

b. Diskon 

 

36 

 

a. Restock 

b. Capture 

37 

 

a. Boba 



93 

38 

 

a. Emoji Jeruk & 

Apel 

b. Freebies 

39 

 

a. Mix 

b. Pcs 

 

40 

 

a. Imin  

b. All Provider 
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41 

 

a. Out Of Stock 

 

42 

 

a. Full Payment 

 

43 

 

a. Mimin 

b. Toko Oren dan 

Toko Ijo 
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44 

 

a. Discount Tiktok 

 

45 

 

a. New Arrivals 

b. MyMara 

c. Offline dan 

Online Store 

 

46 

 

a. Mistery Box 
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47 

 

a. KW 

 

48 

 

a. DM 

b. Dana, TF, dan 

Shopeepay 

 

49 

 

a. Ecer 
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50 

 

a. Vidcondi 

b. Cdm 

 

51 

 

a. Offer By Dm 

 

52 

 

a. Damelians 

53 

 

a. Bergaransi/Gara

nsi 

b. SMG-PWT 

c. Sell-Buy-Trade 
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54 

 

a. Kancing Busui 

b. Dropship 

 

55 

 

a. Testimoni 

56 

 

a. Booked 
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57 

 

a. No Afgan dan 

No Rossa 

 

58 

 

a. Back In Stock 

 

59 

 

a. OOTD 
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60 

 

a. Free Ongkir 

 

61 

 

a. SCDD 

62 

 

a. Delivery 
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63 

 

a. Unisex 

64 

 

a. Bazzar 

65 

 

a. Mincuit 
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66 

 

a. BIB 

67 

 

a. Stock 

Opname 

 

68 

 

a. Flash Sale 

b. Limited Stock 
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69 

 

a. WTO 
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